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>3 data dilakukan dengan teknik tes dan observasi. Sampel dalam penelitian ini
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. pembelajaran berorientasi kecakapanhidup (Life skills) berpengaruh terhadap hasil
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A I:.atar Belakang Masalah

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor.20 tahun 2003,

-Bab 1 Pasal | menyatakan bahwa:Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana

untuk mewujudkan susana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,

keagamaan pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta

keframpilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara yang

diwujudkan dalam berbagai kegiatan pendidikan baik formal, maupun informal.
Kegiatan pendidikan jalur formai terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan
menengah, dan pendidikan tinggi. (Hasbullah, 2006, hal. 4)

Oleh sebab itu, usaha untuk meningkatkan muta pendldlkan harus menjadi
perhai*xan Atama, yaitu pada proses belajdr mer'gajar Proses belajar mengajar
menﬁpakan suatu kegiatan interaktif yang bernilai edukatif, Interaksi edukatif ini
terja(:ﬁ antara guru dengan peserta didik dengan lingkungannya. Interaksi ini perlu
diranéang sedemikian rupa sehingga dapat dicapai hasil belajar yang optimal
sesuag dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan (Lufri, 2010, hal. .

qubelajaran biologi merupakan suatu bidang ilmu pengetahuan alam yang

memgelajan tentang kehidupan di dunia, baik makhluk hidup, lingkungan,

maupin interaksi antara makhluk hidup dengan lingkungannya.Siswa sebagai'l

suT.'J_ie<f;l‘{fJ belajar diharapkan dapat mengaplikasikan pembelajaran biologi dalam
kehldqpan sehari-hariuntuk mengembangkan kompetensi. Pembelajaran biologi
d1arah.kan untuk mencari pengetahuan dengan mengalami dan berbuat sendiri

sehmgga membantu siswa dalam memperoleh pemahaman yang lebih tentang

alam %kltal

FuIpPNID

1
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:,;Perbaikan dan pengembangan kurikulumpada pembelajaran biologi

mefupakan usaha yeng dilakukan pemerintah dalam meningkatkan mutu

.pen‘ziidikan biologi. Muara dari usaha yang dilakukan akan terlihat dari

pemngkatan hasil belajar siswa. Hasil belajar yang baik akan menunjukkan mutu
pendldlkan yang baik pula.

Keberhasilan siswa dalam belajar dapat dilihat dari hasil belajarnya, dengan
menggunakan kriteria yang disebut Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Upaya
yang telah dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan
khususnya pelajaran biologi belum tercapai sepenuhnya disemua sekolah, seperti
yang terjadi di SMAN 8 Tanjung Jabung Timur. Dari hasil wawancara dan
observasi dengan guru bidang studi biologi di SMAN § Tanjung Jabung Timur,
diperoleh informasi bahwa hasil belajar siswa kurang optimal.

Bgrdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukax; di kelas X SMA Negeri 8
Tanjung Jabung Timur, 02 September 2017, terdapat beberapa kendala selama
proggs pembelajaran di kelas. Kegiatan pembelajaran biologi masih sering hanya
telpaku pada cara agar materi cepat selesai dengan metode ceramah tentang
rnaterl dan siswa diminta mendengarkan atau mencatat seperlunya.Guru juga
kurapg memberikan kesempatan pada siswa untuk beraktivitas dalam proses
belé?jér seperti melakukan penyelidikan autentik untuk menyelesaikan masalah,
bck%xja sama, menghasilkan produk belum berorientasi pada keterampilan yang
dlpBTOleh siswa (lifeskill oriented).

If_{_londwl yang seperti ini merupakan salah satu penyebab aktivitas siswa
self;gna pembelajaran di kelas kurang begitu tampak. Masih banyak siswa yang
tidéﬁ memperhatikan materi pelajaran, membuat gaduh kelas, mengganggu
teman dan sebagainya. Pada umumnya siswa merasa cepat bosan dalam belajar,
kur;a:htI mampu mengeksplorasi kemampuan, potensi dan kreativitas dirinya
senélrl schingga banyak sekali siswa yang hasil belajar belum mampu memenuhi

K_K;i/_[ (Kriteria Ketuntasan Minimal) ‘yang' mengak1batkan siswa perlu

melj:}:gmpuh remedial.

]

5 Fakultas Tarbiyah dan Keguruzn UIN STS Jambi
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S o Dari hasil observasi dapat diketahui bahwa nilai rata-rata ujianTengah
=g ] 2 Serig;:ster/ Mid Biologi semester 1 kelas XMIPA tahun pelajaran 2017/2018
53 ;I'i- ma'_f;'h rendah, dengan didapatkan nilai mata pelajaran bidang studi Biclogi kelas

g XM:%PA 1 memperoleh rata-rata nilai UTS 71, pada kelas XMIPA 2memperolch

Aupcuadwaw Buniojg 7

I ",':' raté-rata nilai UTS 70. Hel tersebut membuktikan bahwa nilai rata rata bidang
2 5 studi blologl kelas X MIA masih dibawah Kriteria ketuntasan Minimal (KKM)
2@ vaitu 75. 7
8 Selanjutnya pada tanggal 7 September 2017, melalui wawancara dengan guru
mata pelajaran Biologi, beliau mengatakan bahwa siswa belum terbiasa untuk

membuat karya yang sesuai dengan materi yang dipelajari. Misalnya pada materi

limbah dan daur ulang. Pembelajaran biologi masih ditekankan dengan

pemberian materi dan belum ditekankan pada pengalaman langsung. Dan gury

QING NI J0loa

kurang terbiasa mengajarkan untuk membuat karya dengan materi yang

dipelajari. Salah satu cara agar siswa terbiasa yaitu dengan membuat produk daur

LUDDUSL Dauoy (Ul S1ng OAJID

WDl O

ulang limbah.

IUEE) LUDOE U SN D40 U run|E

é?:leh karena itu, pembelajaran biologi sebaiknya lebih ditekankan pada

LOHLLN

LU oA

pergiehan pengelaman langsung yang lebih bermanfaat bagi peserta didik. Ciri

Jndodo yn

khég;_pembelajaran Biologi yaitu berinteraksi dengan alam semesta khususnya

JSAUSL Op

mal;flluk hidup dan lingkungannya(Lufri, 2010, hal. 8), salah satunya melalui
pen:crapan pembelajaran biologi berorientasi kecakapan hidup (Zifeskill).

uounsnAuad yo

LD LG

Menurut Tim Broad-Based Education Depdiknas (2002) dalam Martinis

oD

|FD JagLUns

YaleJ;lIl, (2013:284), untuk mengaktualisasikan potensi peserta didik sehingga

oUNEG MIN Wizl oduog

dap?;.ﬁ digunakan untuk memecahkan problema yang dihadapi yakmi dengan

Quuof

pen_g?lrapan pembelajaran berorientasi kecakapan hidup (Lifeskill). Pendidikan

i uospnuad uo

kec?ikapan hidup merupaken kecakapan-kecakapan yang secara praktis dapat
i _

A

merdbekali peserta didik dalam mengatasi berbagai macam persoalan hidup dan

I'eh_dupan (Martinis Yamin, 2013,hal.284).

talla]
L)

Konsep kecakapan hidup (Lifeskill) memberi siswa pengalaman belajar yang

lebl_»_H_ menyenangkan. Selain ifu, proses belajar mengajar siswa dapat berinteraksi

]

ons uonof
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den,gan lingkungan sehingga menghasilkan siswa yang aktlf kreatif, inovatif dan
produktlf serta bermakna bagi diri sendiri dan kehldupannya saat ini dan dimasa
yang akan datang. Dipilihnya pembelajaran yang beronentas.l Lifeskills pada
mafteri daur ulang limbah karena adanya limbah rumah tangga bersifat anorganik
yané_setiap harinya dihasilkan dalam jumlah yang tidak sedikit.
Limbah adalah bahan buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi,
* baik industri maupun domestik, yang kehadirannya pada waktu tempat tertentu
tidak dikehendaki lingkungan. (Sri Pujiyanto & Rejeki Siti Ferniah,
2016,hal.257). Produksi limbah yang berlebihan dapat menimbulkan masalah
bagi lingkungan. Berdasarkan hal ini ada suatu upaya yang dapat dilakukan
untuk memanfaatkan kualitas limbah yang rermasuk dalam salah satu prinsip
4R(Reuse, Reduse, Recycle, dan Replace), yang merupakan upaya pengolahan
limbah dengan cara mendaur ulang. Limbah tersebut diolah menjadi produk yang
fungsional dan memiliki daya jual tinggi,seperti kerajinan tas, tempat tisu atau
kotallg perhiasan aksesoris dan sebagainya, yang semuanya diperoleh dari limbah
kereﬁng untuk memanfaatkan kearifan lokal yang ada pada daerah yang
bcrsangkutan

«; Pembelajaran  berorientasi kecakapan hldup (ly"eskzlls) memberikan
pengalaman langsung bagi siswa. Melalui pengalaman langsung inilah, maka ada
kece‘ndemngan hasil belajar yang diperoleh siswa menjadi konkret. Belajar
melElul praktek atau mengalami secara langsung akan lebih efektif membina
SIkaB, ketrampilan, cara berfikir kritis dan lain-lain, bila dibandingkan dengan
belgar hafalan saja,

_4 Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, penulis tertarik untuk
menerapkan penelitian pembelajaran biologi yang berorientasi kecakapan h1dup
(life -§k111) untuk meningkatkan hasil belajar biolegi, dengan judul “Penerapan
PemBela_]aran Berorientasi Kecakapan Hidup (Lifeskills) Terhadap Hasil
Belagcar Siswa Di SMA Negeri 8 Tanjung Jabung Timur”.

]

_§ Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi
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1. Kentifikasi Masalah

erdasarkan latar belakang masalah di atas muncul permasalahan vang akan
dii

L.

r %HIWS

ntifikasi dalam penelitian ini yaitu:

endahnya hasil belajar siswa di SMAN 8 Tanjung Jabung Timur

LU:Q

2. OPembelajaran di kelas masih kurang menarik dan berpusat pada guru.

3. Pembelajaran belum ditekankan pada pengalaman langsung.

rﬁunpun-ﬁunpun iBunpuyg opd1D 3o

4. Pembelajaran yang dilaksanakan belum berorientasi pada kecakapan hidup
flife skills)

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi permasalahan dan bertitik tolak dari latar belakang

masalah yang telah dikemukakan, maka yang menjadi batasan masalah pada

penelitian ini adalah:

I. - Dimensi kecakapan hidup (Life skills) yang dimaksud dalam penelitian ini

KU Dying NN olos Buod unbuyuaday uoyiBnisw jyopy uodynbuad -g

LYDDSOW NJoNS uonoful noyo iy vosynusd ‘ucuodoy uounsnidusd you) odaoy uospnuad ‘uoigauad ‘uoypipuad uobuguaday ynun oiAuoy uodinbuay "o ‘
- 1|50 JSGLUNS UDingaAusl op uoywinjuoousw oduoy iy 90 oAoy yrunjgs noyo uop uoibogas dunBusw Buouopg °|

¢ adalah specific life skills berupa akademik Life skills
% Penclitian ini dilaksanakan pada kelas XMIPA 1 dan X MIPA 2 semester
g [ SMAN 8 Tanjung Jabung Timur
3. Materi yang akan menjadi pembahasan dalam penelitian ini adalah materi
0
— daur ulang limbah.
g: Hasil belajar yang dilihat dalam penelitian ini adalah pada ranah kognitif,
]
& afektif dan psikomotorik.
<
o -
D. gumusan Masalah

ﬂaerdasaikan latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah yang

LD DUIng NN Wzl odun) undodo yniuad woiop iUl spng Aoy yrunes nopo uop uninbogas yoduoqiadwsail Buniopg 7

leia? dikemukakan, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah
ierdgpat pengarah penerapan pembelajaran berorientasi kecakapan hidup (Life
\k:ﬁ@ terhadap hasil belajar siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Tanjung
.Iaulﬁig, Timur? maka dapat dijabarkan menjadi beberapa pertanvaan penelitian

bbba{g;u berikut:

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN TS Jambi
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1 -~ Berapa besar rata-rata skor hasil belajar smwa yang menerapkan
- pembelajaran berorientasi kecakapan hidup (Lzﬁzs!a!ls) pada siswa kelas X
2 di SMAN 8 Tanjung Jabung Timur ?

Zi Berapa besar rata- rata skor hasil belajar yan:g tidak menerapkan
U pembelajaran kecakapan hidup (Lifeskills) pada siS\!zva kelas X di SMAN 8

Tanjung Jabung Timur ? '
Seberapa besar pengaruh penerapan pembelajaran kecakapan hidup (Life
Skills) terhadap peningkatan hasil bélaj'ar';ljaaa sisu‘fa kelas X di SMAN 8

Tanjung Jabung Timur ?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini
adalah “Untuk membuktikan pengaruh pembelajaran berorientast
kecakapan hidup (Life skillsj terhadap hasil belajar siswa Sekolah
Menengah Atas Negeri 8 Tanjung Jabung Timur”. Maka dapat dijabarkan

tujuan dalam penelitian ini adalah

DILWDIS| B1DIS

a. Untuk mengetahui berapa besar rata-rata skor hasil belajarsiswa
yang menerapkan pembelajaran kecakapan hidup (Life skills) pada
siswa kelas X di SMAN 8 Tanjung Jabung Timur

b. Untuk mengetahui berapa besar rata-rata skor hasil belajar yang
tidak menerapkan pembelajaran berorientasi kecakapan hidup (Life
skills) pada siswa kelas X di SMAN 8 Tanjung Jabung Timur

¢. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh pembelajaran
berorientasi kecakapan hidup (Life skills)terhadap  hasil
belajarsiswa kelas X di SMAN 8 Tanjung Jabung Timur.
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Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan wntuk
memperkaya referensi bagi guru, peneliti, dan masyarakat ilmiah pada
umumnya serta pengembangan program dalam upaya meningkatkan

kualitas siswa dalam pembelajaran.

b. Manfaat Praktis
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1. Bagi siswa yaitu menambah pengalaman belajar yang aktif,
kreatif, movatif dan produktif karena pembelajaranya bersifat
aplikatif, menarik dan dapat dijumpai dalam kehidupan siswa
sehingga siswa akan termotivasi belajar, membekali siswa dengan

ketrampilan hidup yang diharapkan dapat memotifasi untuk

berwirausaha.

-2

Bagi guru yaitu untuk menambah gaya belajar mengajar guru di
Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Tanjung Jabung Timur, sebagai
alternative kegiatan pembelajaran biologi yang inovatif dan
menyenangkan pada materi daur ulang limbah, membantu guru
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang bervariasi yang dapat
meningkatkan kompetensi siswa berupa kecakapan hidup (Life
skills), mengoptimalkan algtiﬁtas hasil belajar siswa dengan
memanfaatkan linglcungaﬁ sebagai sﬁmber belajar sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

3. Bagi pihak sekolah yaitu memberi sumbangan bagi sekolah dalam
rangka memaksimalkan potensi siswa dalam proses pembelajaran

biologi sehingga meningkatkan mutu pendidikan.

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi
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. Deskripsi Teori

Cl. Pengertian Belajar
3

=, Belajar didefinisikan sebagai modifikasi atau peneguhan perilakul
melalui pengalaman ( learning is defined as the modification or
strengthening of behafior through experiencing). Berdasarkan pengertian
ini, belajar bukan swatu hasil dan bukan pula suatu tujuan tetapi
merupakan suatu proses atau suatu aktifitas. Belajar tidak hanya proses
mengigat atau menghafal tetapi lebih jauh dari itu yaitu proses mengalami
sesuatu. (Lufri, 2007, hal. 11)

Belajar adalah perubahan-perubahan dalam sistem urat saraf,
sehingga belajar dianggap sebagai perubahan-perubahan fisiologis yang
tidak bisa dibuktikan atau disangkal kebenarannya (Nasution, 2000, hal.

;:]3). Perubahan—pembahah itu terjadi pada salah satu bagian dari
_I: organisme, yaitu hanya dalam sistem urat saraf. Belajar sebagai
%perubahan kelakuan berkat pengalaman dan latihan. Belajar membawa
0 perubahan pada individu yang belajar. Perubahan itu tidak hanya
;__?_mengenai jumlah pengetahuan melainkan juga dalam bentuk kecakapan,

?l-;'kebiasaan, sikap, pengertian, penghargaan, minat penyesuaian diri dan

< pada dasarnya mengenai aspek organisme atau pribadi seseorang.

—
Lt
—

o Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan perubahan pada
%diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar ditunjukkan
5 dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuan, pemahaman, sikap
3' dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan serta perubahan
E aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar (Sudjana, 2001,
& hal.76).

c Berdasarkan definisi-definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan

= tentang pengertian belajar, yaitu suatu proses yang terjadi pada seseorang

'5 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi
C. 3
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—.yang dapat menimbulkan perubahan-perubahan tingkah laku baik
?kepribadian, fisik maupun psikis. Perubahan tersebut terjadi melalui
f;latihan ataupun pengalamannya sendir dalam:: berinteraksi dengan
jlingkungannya.J adi dapat disimpulkan bahwa belz:ljar adalah yaitu suatu
_ proses yang terjadi pada seseorang yang dapat menimbulkan perubahan-
_é perubahan tingkah laku baik kepribadian, fisik maﬁpun psikis. Perubahan
itersebut terjadi melatui latihan ataupun pengalamannya sendiri dalam

berinteraksi dengan lingkungannya.

y unp uninBogas yoAuooiadwsw Buouong 7

2. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta d1d1k dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu hng,kungan belajar Pembelajaran merupakan
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu
dan pengetahuan, .penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan

sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Pembelajaran merupakan suatu

LD 2USW DOUDy Ul S

sistem dimana terjadinya proses belajar karena lingkungan dimanipulasi,
L

dil:control dan dikendalikan.

IUEE) LUDOE U SNy 04D Y runes
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LOHLLN

D
5 Tujuan yang secara eksplisit diupayakan pencapaiannya melalui ,

LLI[l DA

kqglatan pembelajaran biasanya berupa pengetahuan, keterampilan dan

Jndodo yn

sfkap Subjek pembelajaran dalam sistem pembelajaran merupakan

@AuaLl op

kggmponen utama karena berperan sebagai subjek sekaligus objek, sebagai

sunsnAUEd Lo

LD LG

S?Eﬂ)jek karena siswa adalah individu yang melakukan proses belajar

oD

ﬁfiilangajar, sebagai objek karena kegiatan pembelajaran diharapkan dapat

oUNEG MIN Wizl oduog

=50 LD
50 JaUdin:

rr}__hencapai perubahan perilaku pada diri subjek belajar. Pembelajaran

Quuof

mérupakan suatu sistem dimana terjadinya proses belajar karena lingkungan

dimanipulasi, dikontrol dan dikendalikan.

e ] ,_I::!'S_ MLIE
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3..Hasil Belajar

O, Hasil belajar adalah proses perubahan tingah laku dari tidak tahu
@enjadi tahu (Supardi, 2015, hal.2). Hasil sangat erat dengan kaitannya

ons uonof

-

égngan belajar atau dengan proses elajar. Hasil pada dasamya

3
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g_fi_kelompokkan dalam dua kelompok yaitu pengetahuan dan keterampilan.
§engetahuan sendiri di bedakan mejadi empat macam yaitu, pengetahuan

é?r;ngan fakta-fakta, pengetahuan tentang prosedur, pengetahuan tentang

,-k_bnsep, dan keterampilan berintaraksi (Jamil Suprihatiningrum, 2013,

hal 37). Hasil belajar yang di peroleh dari belajar yang telah di lakukan oleh
siswa kemudian jika menghasilkan sesuatn maka ini akan mendorong
s;swa untuk lebih giat dalam belajar. Semakin hasil belajar siswa meningkat
maka akan ada motivasi pada diri siswa untuk terus belajar dengan harapan
bahwa hasil belajar yang di peroleh akan semakin meningkat.

Menurut Nasution dalam Supardi (2015: 2) keberhasilan belajar adalah
suatu perubahan yang terjadi pada individu yang belajar, bukan saja
perubahan yang terjadi pada pengetahuan tetapi juga pengetahuan untuk
membentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, penguasaan, dan
penghargaan dalam diri individu yang belajar.

Dalam konteks evaluasi hasil belajar Benjamin S.Bloom dan kawan-
kawannya berpendapat bahwa terdapat taksonomi (pengelompokkan) tujuan
pendmdlkan yang harus senantiasa mengacu pada tiga jenis domain (ranah),
yaltu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor ( Anas Sudijono,
ZQOQ, hal. 49)

ﬁ.

a) Ranah Kognitif
Menurut Bloom, segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah

SIS Al

_-ﬁennasuk dalam ranah kognitif. Dalam ranah kognitif terdapat enam

~ Yenjang proses berfikir, mulai dari j Jenj ang terendah sampai dengan jenjang

__palmg tinggi.  Keenam _]enjfmg yang dimaksud  adalah:
;_pengetahuan/hafalan/ingatan, pemahaman (comprehension), penerapan
::‘application), aualisis, sintesis dan penilaian. Dimensi kognitif adalah
zl;cemampuan yané berhubungan dengan berfikir, mengetahui dan
;:-nemecahkan magalah, seperti pengetahuan komprehensif, aplikatif,

Es"'intesis, analisis, dan pengetahuan evaluatif.

]

=
5

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi



11

HIOONAYE YHYHL N¥HLTS
o G PG S ST

L_;-A- I-._\-'_:_.:!:_\' }l'_\.'l_ ()

I
|
=

) Ranah Afektif

Pada ranah afektif adalah ranah yang berkaltan dengan sikap. Ciri-ciri

||d
WD 7

jasd
Buopup-Buopun Bunpuyg o)

diD

odynbusd g
5

odynBuay "o

: jhas:l belajar afektif akan tampak pada peserta didik dalam berbagai

U

UL

| U
~
B

;tingkah laku; seperti perhatiaannya, kedisiplinannya, dan motivasi
f:lterhadapa ata pelajaran (Anas Sudijono, 2009:54). Ranah afektif ini oleh
;'?Krathwohl (1974) dalam (Anas Sudijono, 2009, hal. 54). Ditaksonomikan

.L
e e e r
(B ]

 lebih rinci kedalam lima jenjang, yaitu;

oD U Juo

® Recaiving (menerima atau memperhatikan) adalah kepekaan.

C
=]
c
@
}
S
(o]

g . seseorang dalam menerima rangsangan dari luar yang dating

o040 uep uoinBogas yoAuocpadweaw Buouo)g 7

kepada dirinyadalam bentuk masalah, situasi, gejala,dIl.

3 * Responding (menanggapi) merupakan kemampuan yang dimiki
;T\ scseorang untuk mengikutsertakan dirinya secara aktif dalam
1 =332 fenomena tertentu dan membuat reaksi terhadapnya dengan salah
&30 satu cara.
sopd
a ;;3 » Valuing merupakan aspek yang berkenaan dengan nilai dan
528 _; n kepercayaan terhadap gejala atau stimulasi.
¢ 8 i ; * Organisasi (mengatur atau mengorganisasikan), artinya
a 33 % mempertemukan perbedaan nilai sehingga terbentuk nilai baru
5 2o Q
=R 3 = yang lebih universal, yang membawa kepada perbaikan umum.
2 o 3 0
d =3 — ~* Karakteristik merupakam nilai atau internalisasi nilaj yaitu
D £¢g = . NP
_ f: 5 & keterpaduan semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang,
c Je <. yang mempengaruhi oola kepribadian dan tingkah lakunya (Anas
< 3 i <l
S Ca O Sudijono, 2009,hal.56).
_ B 2 2 Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar siswa
= f, = secara klasikal, digunakan rumus sebagai berikut.

= 5 .

-— ~ . ESI‘SWE yam‘-z tuntas x 100%

-t - jumlah siswa

= (Sumber: Adaptasi Aqib, dkk., 2009,hal.41)

%

2 =:

-

°

8 3

s C.
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g’ abel 2.1
/_K iteria Presentase Hasil Belajar Afektif
;_J}rlo ngkat Keberhasilan Keterangan
rﬁ_{l 80% - Sangat Baik-
D 60T9% Baik
3 40-59% | Cukup
LJ4 20-39% Kurang

5 <20% Kurang Sekali

Sumber: Adaptasi Aqib, dkk, 2009,bal. 41

¢). Ranah Psikomotorik

Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan ketrampilan atau
kemampuan bertindak setelah seseo'raﬁg'hlénerimé pengalaman belajar
tertentu Menurut Simpon (2007) dalam Jamil Suprihatiningrum (2013),
klasifikasi ranah psikomotorik mencakup tujuan yang berkaita dengan
Zl’c?aterampﬂan (skill) yang bersifat manual atau motorik.

. Hasil belajar psikomotor ini sebenarnya merupakan kelanjutan dari
T&asﬂ belajar kognitif (memahami sesuatu) dan afektif Hasil belajar
}Eogmtlf dan hasil belajar afektif akan menjadi hasil belajar psikomotor
;ipabila peserta didik telah menunjukkan perilaku atau perbuatan tertentu

gesual dengan makna yang terkandung dalam ranah kognitif dan afektifnya

'(Anas Sudijono, 2009:58)

gan beberapa pengertian hasil belajar di atas, maka dapat dipahami,

bahvifg hasil belajar merupakan suatu penilaian akhir dar proses dan

peng%nalan yang telah dilakukan berulang-ulang serta akan tersimpan dalam

j anglggl| waktu yang lama atau bahkan tidak hilang selama-lamanya karena hasil

belaﬁ.r turut serta membentuk pribadi individu yang selalu ingin mencapai

hasilggang labih baik lagi sehingga akan berubah cara berfikir serta terdiri dari

tiga Eanah yaitu, kognitif, afektif, dan psikomotor. Déngan definisi-definisi

yangj_\ltelah dikemukakan dapat dikatakan bahwa hasil belajar merupakan

|:__: ,_,n,_-l‘_"“

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi
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oo - ?—;Semhéhan tingkah laku yang senantiasa bertambah dan bertujuan untuk

@ -_n : ;nemf;eroleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. Sémakin banyak usaha

r 3 Eelaj ar yang dilakukan maka semakin banyak dan semakin baik perubahan
: yang EI'1peroleh :

3 f 2 Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar s1swa secara klasikal,

;T L_: '131 gung,kan rumus sebagai berilaut.

F5 3 B R 100%

£ 29 (Sumber: Adaptasi Aqib, dick,, 2009 hal.41)

@ o Tabel 2.1

2 5 & _Kriteria Presentase Hasil Belajar Psikomotor

T . 7 No Tingkat Keberhasilan Keterangan

El 80% Sangat terampil

S22 60-79% Terampil

E _ 53 40-59% Cukup terampi!

:__‘ :; 4 20-39% Kurang terampil

3 j 5 <20% Kurang terampil
g 3 Sumlzér: Supardi,2015,p.58
4 _: Pendrjhkau Berorientasi Pada Kecakapan Hidup (Life Skills)
_T :3 a. Peilgertlan Kecakapan Hidup (Life Skills)
t_ 1 Kaecal-’apan hidup (Life skill) adalah kecakapan yang dimiliki seseorang
IE = untuk_beram menghadapi problem hidup dan kehidupan dengan wajar tanpa
; e merasa tertekan, kemudian secara proaktif dan kreatif mencari serta
_ :Jlmene;mukan solusi sehingga mampu mengatasinya (Martinis Yamin, 2013,
2 2 hal. 7).
i M;émasukl era globalisasi di abad XXI diperlukan suatu paradigma baru
_f dalam_slstem pendidikan dunia, dalam ‘rangka mencerdaskan umat manusia
r dan memehhara persaudaraan (Anwar, 2004, hal 5). Kecakapan hidup pada
f_ daqarnuya merupakan program yang berpegang pada empat pilar pembelajaran
c sebagg}mana diajukan oleh UNESCO, yaitu learning to know (belajar untuk
;j memp%roleh pengetahuan), learning to do (belajar untuk berbuat/bekerja),
f: Iearm':r—_'fg to be (belajar untuk menjadi orangyang berguna), learning to live

[ LD

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi
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f__ Menurut Tim Broad-Based Education Depdiknas (2002) dalam
—Martlms (2013, hal.327) tujuan dlterapkannya konsep pendidikan
= berorientasi life skills bahwa:
“Mengaktualisasikan potensi peserta d1d1k sehingga dapat
5 d1gunakan untuk memecahkan problema yang dihadapi, memberikan
ykesempatan kepada sekolah untuk mengembangkan pembelajaran yang
- fleksibel, sesuai dengan prinsip pendidikan  berbasis  luas,
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya lingkungan sekolah, dengan
memberi peluang pemanfaatan sumber daya yang ada di mas yarakat”.

b. Jenis Jenis Kecakapan Hidup (Life Skills)

noy o uop uoinBoges yoAunaisdwsw Bunuoug 7

Kecakapan hidup dapat dibagi menjadi dua jenis utama (Martinis.
Yamin,2013, hal. 287), yaitu:
1. Kecakapan hidup generik (Generic life skills)
2. Kecakapan hidup spesifik (Specific life skills)
Pada masing-masing kecakapan terbagi menjadi sub kecakapan.

Kecakapan hidup generik terdiri atas kecakapan personal (personal

DOUSL DOUDy 1L

~ 2 :‘f:"skill), dan kecakapan sosial (social skill). Kecakapan personal mencalup

® kecakapan dalam memahami diri (self awareness skill) dan kecakapan

IUEE) LUDOE U SN D40 U run|E
|
10

LD LLr

LU oA

?_:Tberpikir (thinking skill). Kecakapan mengenal diri pada dasarnya
5
Fj'merupakan penghayatan diri sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa,

Jndodo yn

JSAUSL Op

sebaga1 anggota masyarakat dan warga Negara, serta menyadari dan

ounsnAuad Lo

LD LG
JISl2 AU

 mensyukuri kelebihan dan kekurangan yang dimiki sekaligus sebagai

~modal dalam meningkatkan dirinya sebagai individu yang bermanfaat
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ivokasional terkait dengan bidang pekerjaan yahg lebth memerlukan

? ketrampilan motorik,
L’ .
P

F

Tim Broad Based Education dalam Martinis Yamin (2013 hal.288)
~ memilah kecakapan hidup menjadi 4 jenis yaitu:

a. Kecakapan personal yang mencakup kecakapan mengenal dir

Q dan kecakapan berfikir rasional

f b. Kecakapan sosjal meliputi meliputi kecakapan berkomunikasi
secara lisan dan tulisan, kecakapan bekerja sama.

¢. Kecakapan akademik meliputi kecakapan menggali informasi,
kecakapan mengolah informasi, kecakapan menyelesaikan
masalah secara kreatif dan arif, kecakapan mengambil
keputusan secara cepat dan tepat.

d. Kecakapan vokasional sering juga disebut dengan ketrampilan
kejuruan artinya ketrampilan yang dikaitkan dengan bidang
pekerjaan tertentu dan bersifat spesifik/ ketrampilan tekhnik
motorik,

Adapun gambar alur kecakapan hidup sebagai berikut :

—®{ Mengenal diri

i Personal Skills

L | Berfikir rasional

| Sosial Skills

Generic Life Skill  [&—

=t Akademik Skills

—+ | Spesific Life Skills

- Vocasional Skill +—

Gambar 2.1 Alur kecakapan hidup
1 Sumber: Martinis,2013.p. 289

i_?bcakapan hidup dapat dikategorikan menurut kualitas fisik, akal, kalbu
dan spiritual;

*

—
5 & Kecakapan fisik dapat diukur dari derajat keterampilan

= b. Kecakapan akal dapat diukur dar kecerdasan variasi daya
;'.J fikirmya

© ¢ Kecakapan kalbu dapat diukur dari daya rasanya dan daya
c emosinya (rasa kasih sayang, kesopaanan, disiplin, dll)

= d. Kecakapan spiritual ditunjukkan oleh derajat keimanan dan
= ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa

3
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Pendidikan berorientasi /ife skills yang dilakukan dalam penelitian ini-

AW D1dID joH @

cadalah pembelajaran melalui keterampilan praktik, pada kegiatannya siswa
ﬂan berdiskusi menegenai lingkungan bersih dan lingkungan kotor yang
Enerupakan salah satu cara dalam menanamkan sikap kesadaran siswa akan
iﬁentingnya lingkungan dalam kehidupan, selain itu siswa akan mendaur
tf;ﬂang limbah anorganik rumah tangga sehihgga dapat melatih
LIJ('n':termnpilan, kekreatifan, dan berbagai macam kecakapan hidup siswa
meliputi kecakapan bekerjasama, kecakapan m;ncari dan menggali
informasi, kecakapan berfikir alamiah, kecakapan menjaga harmoni
dengan lingkungan, kecakapan mengelola sumber daya dan sebagainya.

Aspek life skills dalam penelitian ini berfokus pada semua komponen
yaitu kecakapan personal, kecakapan sosial, kecakapan akademik, dan
kecakapan vokasional.. Adanya kegiatan pembelajaran berorientasi /ife
skills ini siswa akan lebih aktif dan kreatif sehingga dengan keaktifan
tersebut siswa dapat lebih termotivasi untuk belajar lebih giat yang
f_}chimya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Menurut Inggit Prasesty,
’-2'011 hal.16, ada beberapa kelebihan lain dari pendl: dikan berorientasi /ife
.gkzlfs vang diterapkan di sekolah, diantaranya adalah:

1) Dapat meningkatkan keterampilan dan kecakapan hidup siswa,
sehingga setelah lulus menjadi tenaga terampil atau mampu
berusaha mandiri. _

2) Dapat menciptakan lulusan yang nantinya mampu bersaing di bursa
kerja.

3) Dapat melatih siswa untuk dapat berinovasi, berkreasi, membangun
kerjasama, dan mempunyai jiwa kewirausahaan.

4) Dapat melatth siswa mengembangkan potensinya untuk
memperoleh keahlian yang dapat digunakan untuk bekerja setelah

lulus (menambabh. penghasilan), sehingga meringankan beban orang
tua.

DI

Dodi Setiadi, Sudjarwo, Pargito (2013) mengemukakan bahwa

_terdapat beberapa kekurangan pembelajaran 1 yang berorientasi kecakapan

hldup (Life skills), adalah sebagai berlkut

f-} 1. Guru dan siswa harus lebih bekerja keras dalam pengaiokasilan
= waktu,

=. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi
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—

:i 2. Guru yang tidak memiliki wawasana yang luas akan mengalami
~ kesusahan dalam memberikan contoh-contoh yang berkaitan dengan
= -~ materi yang dipelajari terlebih harus menyesuaikan kecakapan
> hidup (Life skili} siswa yang berbeda-beda.

57 Materi Daur Ulang Limbah
O Sesuai kurikulum K13, materi ini merupakan materi pada SMA/MA

- tkelas X Semester genap, yaitu pada standar kompetensi nomor empat:

Menganalisis hubungan antara komponen ekosistem, perubahan materi dan
energl serta peranan manusia dalam keseimbangan ekosistem. Pada
penelitian pembelajaran materi daur ulang limbah dengan berorientasi /ife
skills ini menggunakan Kompetensi Dasar nomor 3.10 Menganalisis data
perubahan lingkungan dan dampak dari perubahan perubahan tersebut bagi
kehidupan dan 4.10 memecahkan masalah lingkungan dengan membuat
desain produk daur ulang limbah dan upaya pelestarian lingkungan.
Limbah adalah bahan buangan yang dihasilkan dari suatu proses
produksi, baik industri maupun domestik (Sri Pujianto dan Rejeki, 2016) .
‘Banyak hal kecil yang dapat kita lakukan untuk mengurangi limbah,
;_Einisalnya dengan cara menggunakan kembali limbah, mengurangi limbah
“domestik, mendaur ulang limbah, dan megolah limbah. Hal tersebut
;éliharapkan dapat membantu memecahkan masalah sampah dan
.:r:nengurangi dampak negatif yang ditimbulkan oleh sampah.
i Secara umum, jenis sampah dapat dibagi menjadi 2 yaitu sampah
—orgamk (sampah basah) dan sampah anorganik (sampah kering). Sampah
ibasah adalah sampah yang berasal dari makhluk hidup, seperti daun-
Eaunan, sampah dapur, dll. Sampah jenis ini dapat terdegradasi
jlmembusuk/hancur) secara alami. Sebaliknya sampah kering adalah
:%xampah yang tidak dapat terdegradasi secara alami, seperti kertas, plastik,
;kaleng, dsb.

L

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi
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Penjelasan lebih lanjut mengenai deskripsi teoritik di atas akan

le abarkan pada pembahasan sub bab ini,yang akan menjabarkan mengenai

penehtlan yang relevan dengan penelitian ini,guna memberikan penguatan

_t§3rka1t deskripsi teoritik di atas;

IS

et | AL

1.

Penelitian oleh Inggrit Prasesty dengan judul “Penerapan
Pembelajaran Berorientasi Kecakapan Hidup (Life Skills) Terhadap
Aktifitas dan Hasil belajar Siswa SMAN I Tayu Pati”. Tempat
penelitian di SMAN 1 Tayu Pati. Penelitian ini menggunakan Quasi
Eksperiment dengan desain one shot case study. Skripsi jurusan
Biologi fakultas matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas
Negeri Semarang,menyimpulkan bahwa pencrapan bembelajaran
berorientasi life skills memberikan pengaruh berupa peningkatan
aktivitas dan hasil belajar siswa SMAN 1 Tayu Pati. Aspek aktivitas
siswa telah sesuai dengan kriteria yaitu  75% telah tercapai dengan
aktivitas tinggi dan sangat tinggi. Nilai hasil belajar siswa dari kelas
XB, XC dan XF memperoleh nilai 65 dengan nilai rata-rata 82.43
(XB), 77.97% (XC) dan 71.57% (XF) serta siswé vang telah mencapai
KKM sebesar 100%.

Persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian
Inggit Prasetya adalah sebagai berikut:
a. Persamaan peneliti Inggrit Prasesty dengan' peneliti adalah sama-

sama menggunakan pembelajaran berorientasi kecakapan hidup
( Life skills)

b. Subjek penelitian yang diteliti oleh Inggrit Prasesty adalah kelas

X SMAN 1 Tayu Pati, sedangkan subjek pneliti yang lakukan
adalah siswa kelas X SMAN 8 Tanjung Jabung Timur

. Penelitian oleh Muhfaroyin (2014) dalam penelitian “ Pembelajaran

Biologi Berorientasi Life skills Untuk Meningkatkan Aktifitas dan
Hasil Belajar Siswa SMA Kartikatama Metro™, Tempat penelitian di

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi
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SMA  Kartikatama Metro. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Berdasarkan

‘hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan vang diperoleh

bahwa Pada penelitian ini pembelajaran biologi yang berorientasi pada
Life skills dapat lebih meningkatkan aktivitas hasil belajar siswa. Ini
terlihat pada aktivitas belajar yang dilakukan oleh siswa kelas XD
SMA  Kartikatama Metro pada saat diberi tindakan mengalami
perubahan meningkat yang lebih aktif.
Persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian
Inggit Prasetya adalah sebagai berikut:
a. Persamaan peneliti Muhfaroyin dengan pencliti adalah sama-sama
menggunakan pembelajaran berorientasi kecakapan hidup
( Life skills)
b. Subjek penelitian yang diteliti oleh Muhfaroyin adalah kelas X
| Kartikarma Metro, sedangkan subjek pneliti yéng lakukan adalah
siswa kelas X SMAN 8 Tanjung Jabung Timur
Penelitian yang dilakukan oleh Dodi Setiadi, Sudjarwo, Pargito (2013),
dengan judul * Penerapan Pendekatan CTL Berorientasi Life Skills
Untuk meningkatkan Motivasi dan Aktivitas belajar”. Tempat
penelitian di SMA Muhamadiyah Purbolinggo tahun 2012/2013.
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Berdasarkan hasil observasi yang telah
dilakukan selama tiga siklus ditemukan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
yang berorientasi pada kecakapan hidup (Zife skills)
Dapat menumbuhkan motivasi dan aktivitas belajar siswa sesuai
dengan indikator yang diharapkan yaitu sebesar 75persen.
Persamaan dan perbedaan antara penelitian ini oleh Dodi Setiadi,

Sudjarwo, Pargito (2013), dengan penelitian adalah sebagai berikut:

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi
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a. Persamaan peneliti Dodi Setiadi, Sudjarwo, Pargito dengan
peneliti  adalah  sama-sama menggunakan pembelajaran
berorientasi kecakapan hidup /

( Life skills) |

b. Subjek penelitian yang diteliti oleh Dodi Setiadi, Sudjarwo,
Pargito adalah kelas XI IPS 2 SMA Muhamadiyah 1 Purbolinggo
Tahun 2012/2013, sedangkan subjek peneliti yang lakukan adalah
siswa kelas X SMAN 8 Tanjung Jabung Timur

Penelitian yang dilakukan oleh " Nellyati Pulu'ngan, Cut Nurmalia,
Samingan (2013), dengan judul jurnal * Pengaruh Penerapan
Pembelajaran Konteksual pada Kecakapan Hidup Siswa di Al-
Washliyah Lhokseumawe. Tempat Penelitian di MTS Al- Washliyah
Lhokseumawe. Populasi penelitian seluruh siswa kelas VII di MTS Al-
Washliyah Lhokseumawe 2012/2013. Penelitian ini menggunakan
Quasi Eksperiment, data dianalisis dengan uji t. Hasil penelitian
diperoleh: (1) terdapat perbedaan signifikan skor kecakapan hidﬁp‘l
personal antara siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran
kontekstual dengan pembelajaran konvensional. (2) terdapat perbedaan
skor signifikan kecakapan hidup sosial antara siswa yang dibelajarkan
dengan pembelajaran kontekstual dengan pernbelajarén konvensional.
Penerapan pembelajaran kontekstual memberikan dampak yang lebih
baik daripada pembelajaran,

Persamaan dan perbedaan antara penclitian ini oleh Nellyati
Pulungan, Cut Nurmalia, Samingan (2013), dengan peneliti adalah
sebagai berikut:

a. Persamaan peneliti Nellyati Pulungan, Cut Nurmalia, Samingan
dengan peneliti adalah sama-sama menggunakan pembelajaran

berorientasi kecakapan hidup ( Life skills)

=. b. Subjek penelitian yang diteliti oleh Nellyati Pulungan, Cut

Nurmalia, Samingan adalah kelas VII di MTS Al- Washliyah

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi
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Lhokseumawe 2012/2013, sedangkan subjek peneliti yang lakukan

adalah siswa kelas X SMAN 8 Tanjung Jabung Timur
Penelitian yang dilakukan oleh Yukhebed, Titin, dan Eko Sti Wahyuni
(2016), dengan judul jurnal “ Penerapan Life skills melalui
Pembelajaran Berbasis Keunggulan Lokal” Tempat penelitian
dilaksanakan pada mahasiswa program studi pendidikan biologi
semester II Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP)
Universitas Tanjung Pura Pontianak tahun akademik 2015/2016 pada
mata kuliah pengetahuan lingkungan. Jumlah mahasiswa pada
penelitian ini 29 mahasiswa.

Secara keseluruhan kenaikan rata-rata siklus 1 sampai siklus 2
pada aspek kerjasama (bekerja menuju pencapaien tujuan kelompok
sebesar 0,15), menunjukkan keterampilan interpersonal yang efektif
sebesar 0,15, aspek komunikasi adalah sebesar 0,64 Aspek membuat
keputusan mengidentifikasi alternatifnya adalah penting dan tepat
untuk pertimbangan 0,05. Aspek pemecahan masalah 0,03 memilih
dan mencoba sebuah alternatif yang memadai sebesar 0,03) sedangkan
aspek menggali dan mencari informasi (mengumpulkan informasi di
cara yang relevan) menurun sebesar 0,4. Penerapan pembelajaran
untuk menggunakan manfaat lokal telah meningkatkan keterampilan
hidup baik generik maupun spesifik .

| Persamaan dan perbedaan antara penelitian ini oleh Yukhebed,

Titin, dan Eko Sri Wahyuni (2016),dengan peneliti adalah sebalgai
berikut:

a. Persamaan peneliti Yukhebed, Titin, daan Eko Sri Wahyuni
(2016), dengan peneliti adalah sama-sama menggunakan
pembelajaran berorientasi kecakapan hidup ( Life skills)

b. Subjek penelitian yang diteliti Yukhebed, Titin, dan Eko Sti’
Wahyuni (2016) pada mahasiswa program studi pendidikan
biologi semester II Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

(FKIP} Universitas Tanjung Pura Pontianak, sedangkan subjek

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi
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o |

:i peneliti yang lakukan adalah siswa kelas: X SMAN 8 Tanjung
? Jabung Timur.

i

(__i Kerangka Pikir

Pembelajaran biologi harus ditekankan pada 'pengalaman langsung
u_htuk mengembangkan kompetensi, sehingga siswa mampu menjelajahi
EIIam sekitar secara alamiah. Pembelajaran biologi diarahkan untuk mencari
pengetahuan dengan mengalami dan berbuat sendiri sehingga membantu
siswa dalam mempercleh pemahaman yang lebih tentang alam sekitar. Saat
ini, pembelajaran yang dilakukan guru lebih sering menggunakan metode
ceramah sehingga pembelajaran cenderung teoritik dan abstrak. Guru juga
kurang memberikan kesempatan pada siswa untuk beraktivitas dalam
proses  belajar seperti melakukan penyelidikan autentik untuk
menyelesaikan masalah, bekerja sama, menghasilkan produk atau karya dan

memamerkannya.

o Penerapan pembelajaran berorientasi Life skills ini membantu siswa
d'eilam memperoleh pemahaman yang lebih tentang alam  sekitar
pgmbelajaran yang dilaksanakan belum berorientasi pada keterampilan
y%%'ng diperoleh siswa (Life skills oriented). Dengan pembelajaran
berorientasi Life skills ini diLarapkan siswa memilki kesempatan untuk
Eéraktivitas dalam proses belajar seperti melakukan penyelidikan autentik
untuk menyelesaikan masalah, bekerja sama, menghasilkan produk atau
kﬁrya dan memamerkannya

ri’ Pemahaman dapat dilihat dari perubahan pengetahuan, sikap, dan
ﬁgﬁkomotor, pengetahuan itu dapat dinyatakan dalam bentuk skor dari
I;_QInnasalahan yang dipecahkan siswa yang digunakan untuk data
pe,nehtlan Pengalaman langsung merupakan pengalaman yang diperoleh
sswa sebagai hasil aktifitas sendiri. Siswa mengalami dan merasakan
Sét:]dll‘l segala sesuatu yang berhubungan dengan pencapaian tujuan. Siswa
b;élrhubungan langsung dengan objek yang hendak dipelajari. Dengan

demikian diduga bahwa hasil pembelajaran guru dengan berorientasi

LU

1

Fakultas Tarbiyah dan Kegurnan UIN STS Jambi



23

HIOONAYE YHYHL NYHLTWS
| DIdID JDH @

liécakapan hidup (Life skills) memiliki pengaruh terhadap hasil belajar

1t;iologi siswa. Untuk mempermudah dalam pemahaman ini,
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];_3._ Hipotesis .

1 Hipotesis. penelitian menurut (Sugiyono, 2015, hal. 96) adalah
i' jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitan, dimana
; rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
ﬁ .

 bernyataan. Hipotesis dalam penilitian ini adalah “ terdapat pengaruh
Q

= penerapan pembelajaran berorientasi kecakapan hidup (Life skills)
)

 terhadap hasil belajar siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Tanjung

Jabung Timur”
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METODE PENELITIAN

NS NIN

q Penyhhan dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Tanjung Jabung
‘Jrl:.rnur Telas X MIPA tahun ajaran 2017/2018 pada bulan April. Sekolah ini
v:l;;:f.:uhh sebagai tempat penelitian atas dasar bahwa tempat peneliti pernah
fenuntut ilmu sehingga lebih mengetahui permasalahan yang lebih kompleks"
2 .:é:lalam pembelajaran di sekolah dan didukung oleh jarak tempuh yang lebih
: ;;aludah dijangkau oleh peneliti.

i
-
o

B Desain Penelitian

uad ‘uoHppL

Pendekatan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini
—d1 lakukan untuk melihat pengaruh antara variabel X ( pembelajaran berorientasi

5 fkecakapan hidup), terhadap variabel Y (hasil belajar). Penelitian ini didasarkan

QD o

i _pada k‘flompok yang diberi perlakuan atau kelompok eksperimen dan kelompok
-ydng tl&ﬂ.k diberi perlakuan atau kelompok kontrol.

5 ‘] M;atode dalam penelitian adalah metode eksperimen, yang menpunyai
:tUJuan untuk mengetahui sebab akibat dengan cara memberikan satu atau lebih

gperlakuan kepada satu atau beberapa kelompok eksperimen kemudian

Lo J"'S".-*'- J::i :J ' h|:::_

,;nemba:ndmgkan dengan kelompok kontrol (Gempur Santoso, 2012, hal.30).

Dengann demikian metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh

::;:J:::

’;)erlakurm tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan
_tSuglyeﬂo 2015, hal.107).

::i:J "L

Penehtlan ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan ‘
metodeﬁuasz Eksperimen dengan desain berbentuk Posttest-only control design,
dengan_parad1gma penelitiannya adalah sebagai berikut
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek yang

Es 5 26
I ,
v -3 3
ooeox = Keterangan:
Qrog i ) = o
& ;B 59 = & R : Kelompok yang dipilih secara Random (acak)
Co] = =
Jgg 3 = ¢n X : Perlakuan (Eksperimen) yang menggunakan pembelajaran Life
3 Ja g
g oo U :_' f Skill
3 ~5 ; S : O : Pembelajaran yang menggunakan pembelajaran Life skills
=fpc o s
~ IB = r% :“ 3 Oq4 : Pembelajaran yang tidak menggunakan pembelajaran Life skills
58525
CEEE
5% 2ad  C. Populasi dan Tekhnik Pengambilan Sampel
__:: z 0
2384 1. Populasi
3

=5

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

;_ - peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
: %r_ (Sugiyono, 2015, hal. 117). Dalam penelitian ini yang menjadi
=0 A "L .
==53 populasi tak terjangkau (target) adalah kelas X di SMAN 8 Tanjung
=gp0
ag 5 3 Jabung Timur. Sedangkan yang menjadi populasi terjangkau (sasaran)
5968, adalahkelas X MIPA 1 dan X MIPA 2.
© 85 O Tabel3.1.
c (sl (D
550 = Jumlah Siswa Kelas X MIPA
= B4 ]
o T 3 B Jenis Kelamin
5 p2 No Kelas Jumlah
3 r' p c Laki-laki  Perempuan
8 5% ¥ XMIPAT 11 17 28
5 549 @
S 535 2 XMIPA2 15 13 28
£ ca o
2 T a — ‘
= >
= 0 Smber: Guru di SMAN 8 Tanjung Jabung Timur
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- 2. Tekhnik pengambilan sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2015, hal. 118). Dalam penelitian ini

|'_~.|,_| 1S NIN

tekhnik pengambilan sampel yang digunakan adalah Cluster Random
® Sampling, adalah cara pengambilan sampe! dari anggota populasi dengan
O acak tanpa memperhatikan strata (tingkatan) yang ada pada populasi
tersebut  (Sugiyono, 2015, hal. 120). Cara demikian dilakukan bila
anggota populasi dianggap homogen. Sehingga diperoleh kelas
cksperimen X MIPA 1 yang terdiri dari 28 siswa dan kelas kontrol
XMIPA 2 yang terdiri dari 28 siswa pula.

noy o uop uoinBoges yoAunaisdwsw Bunuoug 7

=k

D. Instrumen Penelitian

i |

Instrument yang akan digunakan adalah tes hasil belajar biologi siswa yaitu

tes yang digunakan untuk mengukur sejauh mana siswa menguasai materi yang

telah diberikan. Tes sebagai instrument pengumpulan data adalah serangkaian

LD 2USW DOUDy Ul S

pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur ketrampilan

«./.l

JUEE) LSO U S oAl
|

pengelztahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau
kelompok (Wina Sanjaya, 2012, hal.126)

1. %asﬂ.Belajar

N 5}_). Definisi Konseptual

LOHLLN

Jndodo yn
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JSAUSL Op

LD LG

%}Hasil belajar adalah kemampuan yang diperolch anak setelah melalui

lgégiatan belajar (Abdurrahman dalam Asep dan Abdul: 2013: 14). Hasil

oD

|FD JagLUns

Bvlajar merupakan sesuatu yang akan dicapai oleh peserta didik dalam

DUINS MWIN Wzl odung

grpses pembelajaran, dimana belajar merupakan suatu proses seseorang
b¢rusaha memperoleh suatu  bentuk perubahan tingkah laku dan

) kemampuan baik secara afektif, kognitif dan psikomotorik. Hasil belajar

ad 'uoK

Quuof

A LDs|nu

adalah perubahan tingkah laku peserta didik yang nyata, yang mana
p

talla]
Ly

d"}-peroleh dari hasil kegiatan pembelajaran sesuai dengan tujuan dari

L)
pembelajaran itu sendiri. Kegiatan pembelajaran merupakan hal vang sangat

[.';ﬁ;nting demi tercapainya tujuan pendidikan.
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b):_%l_)efinisi Operasional

? Hasil belajar dalam penelitian ini adalah agar siswa mendapatkanl hasil

} = beﬁjar yang maksimal pada ranah afektif, kognitif dan psikomotorik. Hasil
! 'bél___éjar pada ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan otak yang

dici_l__alamnya terdapat 6 proses berpikir yaitu pengetahuan, pemahaman,

. peﬁéerapan, analisis, sisntesis, dan penilaian. Tes hasil belajar yang berbentuk

soal objektif sebanyak 55 soal, butir butir soal dituli£s berdasarkan kisi-kisi

= o ¢ butir soal yang disesuaikan dengan indikator, kompetensi dan materi pokok

=
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mata pelajaran Biologi tentang limbah dan daur ulang.

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan perilaku
siswa selama proses pembelajaran. Format pengamatan tersebut memuaf.
aspek aspek yang diamati yaitu, sikap religius, meﬁgeljakan eksperimen,
mengungkapkan gagasan, memecahkan masalah, menanggapi pendapat
teman, kemampuan berkomunikasi dan menyimpulkan hasil diskusi.

Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan Kketrampilan.
Pel;i_Jlaian yang dilakukan untuk aspek psikomotor digunakan adalah berupa
Ien’:ﬂ:)ar observasi lembar kerja pembuatan produk dari hasil daur ulang
limEah. Dengan aspek vang dinilai adalah menyiapkan alat dan bahan,

1né:")'usun rencana tahapan pembuatan produk. Secara lengkapnya dapat
dih'iiat pada lampiran 10, halaman 93.

! ’_,T 2. I%mbelajaran Berorientasi Kecakapan Hidup (Life Skills)

a._?,l)ef’misi Konseptual

éiLKecakapan hidup (Life skills) adalah kecakapan yang dimiliki seseorang
unﬁk berani menghadapi problem hidup dan kehidupan dengan wajar tanpa
mejéasa tertekan, kemudian secara proaktif dan kreatif mencari serta
mé%aemukan solusi sehingga mampu mengatasinya (Martinis Yamin, 2013,
haE?.SZ). Kecakapan hidup pada dasarnya program yang berpegang pada
erri'ialat pilar pembelajaran sebagaimana digjukan oleh UNESCO, vyaitu
lea;iiiing to know (belajar untuk memperoleh pengetahuan), learning to do
(beii_ijar untuk dapat berbuat), leaming to be (belajar menjadi orang yang

ber__guna), dan learning to live together (belajar untuk hidup bersamay).

3
)
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Pada pembelajaran berorientast /ifeskill ini memiliki kelebihan sebagai

"Siswa akan lebih aktif dan kreatif sehingga dengan keaktifan tersebut

a* -
,_m IEERs
M a II!

0 siswa dapat lebih termotivasi untuk belajar lebih giat yang akhirnya dapat
_ meningkatkan hasil belajar siswa.

2:_§_Dapat meningkatkan keterampilan dan kecakapan'hidup siswa, sehingga
setelah lulus menjadi tenaga terampil atau mampu berusaha mandiri.

3. Dapat menciptakan lulusan yang nantinya mampu bersaing di bursa
kerja.

4. Dapat melatih siswa untuk dapat berinovasi, berkreasi, membangun
kerjasama, dan mempunyai jiwa kewirausahaan,

5. Dapat melatih siswa mengembangkan potensinya untuk memperoleh
keahlian yang dapat digunakan untuk bekerja setelah lulus {menambah
penghasilan), sehingga meringankan beban orang tua.

b. Definisi Operasional _

" 2 Jenis kecakapan hidup yang dirhaksud dalam penélitian ini adalah pada
keé%il(apan hidup spesific life skills yaitu khususnya pada dimensi akademik
skz’% yaitu te_-rkait dengan bidang pekerjaan yang lebik memerlukan pemikiran,
sepeir-ti menemukan informasi, mengambil keputusan dan memecahkan
maéalah secara kreatif. Materi akan diperoleh siswa melalui kegiatan
pemfbela_]aran sehari-hari yang diemban oleh mata pelajaran yang
bersangkutan Pembelajaran yang berorientasi kecakapan hidup (Zife skzlls)l
mefgajak siswa berperan aktif karena pembelajaran banyak dilakukan oleh
sis@. Sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa

f Melalui pengerjaan soal, keterampilan praktik, pada kegiatannya siswa
akafh berdiskusi menegenai lingkungan bersih dan lingkungan kotor yang
mer_lapakan salah satu cara dalam menanamkan sikap kesadaran siswa akan
peﬁﬁ-ngnya lingkungan dalam kehidupan, selain itu siswa akan mendaur ulang
hmEah organik dilingkungan sekolah berupa kertas koran koran yang tidak
terpzﬂ<a1 lagi, schingga dapat melatih keterampilan, kekreatifan, dan berbagai
macam kecakapan hidup siswa meliputi kecakapan bekerjasama, kecakapan

':'
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mengucap salam, berdoa, saling sapa, dll

ﬂ_ i
;:_jl.
k3 — T -
e 3.
= ;(ﬁ} ncarl dan menggali informasi, kecakapan berfikir alam1ah kecakapan |
L— . —; me njaga harmoni dengan lingkungan, kecakapan mengelola sumber daya dan
= ="
BT 3 (sebagamya
~ac
g = 3 2 ’“Adapun langkah-langkah pembelajaran berorientasi Life skills adalah
:[: r_ %‘qebaggl berikut: |
C 0 =
1 A o 0
- l—: ~Guru meminta siswa melakukan pembiasaan perilaku positif misalnya :
Qg
a :
3@

b. Guru menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa informasi latar
belakang pelajaran, pentingnya pelajaran, mempersiapkan siswa untuk

belajar

runes Nolo uop uoinbBo Cj@s 3 oAU Dopadu

c¢. Guru menyajikan materi sebagai pengantar dengan mengaitkan

Aoy Y

pengajaran pada kehidupan siswa

2583
= L7 = 0 . .
= 4] 5 d. Curu memberikan pertanyaan / tugas untuk mendorong siswa agar
= ::' o 0 . . )
o553 berfikir (academic skills)
a 5
= Ly e. Gurumeminta siswa untuk mendiskusikan secara berkelompok
! - Ly
i 5 O penyelesaian dari permasalahan
c OF D i
~ =5 f._Guru memberikan pertanyaan / tugas yang mengandung soal
= 2. 0 —
= B8a O ] ]
8 5 ; pemecahan masalah. (academic skills)
> 32 !’ Guru meminta siswa mengaplikasikan pengetahuan dengan kehidupan
g =% B gap peng g p
= o .
2 g < — nyata, dengan membuat produk secara kelompok
2 22 hg Gurumeminta perwakilan kelompok untuk mempresentasikan produk
Z Y3 ZF
v 37T ~ yang telah dibuat
o 8 L
g = -
3 2 =
= 1 =
o '-r o
- -
-
~ =
g 5
c O
S L '
e =:
o)
2 =}
= L
C =
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KISI — KISI SOAL

Satuan Pendidikan : SMAN 8 Tanjung Jabung Timur Jumijah Soal 155
Mata Pelajaran : Biologi Bentuk Soal : Pilihan Ganda
Kelas / Semester X/
Kompetensi Dasar | Materi Indikator _ Ranah Kognitif
Cl1 2 C3 C4 C5 Cé
Memecahkan Jenis- Siswa dapat 1,2, 13 12,28,36 | 30 49,51
. jenis menjelaskan jenis
masalah lingkungan limbah | jenis limbah ‘
dengan membuat dan daur | Siswa dapat 3, 16,27 4,546,9, |10 7,8, 11, 31,
y ulang cper s 20, 26, 33, 35
desain produk daur limbah mengklasifikasikan 44, 47
ulang limbah dan limbah organik dan
upaya pelestarian nen organik
lingkungan .
Siswa dapat 19,24, 53 | 14,18,29, | 21, 39,45, | 17,23,
menjelaskan cara >0 48, 52 34,48
penanganan limbah B
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: E :; Membuat | Siswa dapat
g = mengidentifikasi 32,54 22,25 15,37, 55
Q produk . Lo
- jenis limbah yang
o 5 :
cogRr = daur mungkin dapat
-TTwo 0 = :
;,: g3 : ulang didaur ulang
= =@
553 < limbah
5gQ &
224 =
= > .
g O Siswa dapat _ 38 42

qas iy

(B

mendesain produk
daur ulang limbah
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=
-
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Siswa dapat ' 43

1oL DD U

Ijusday uDyIDnisw oy

membuat-

AUEY L irun|@s NDLo uop uo nbo @t y oAU Dopadwaw Bu ioun 7

SR produkbaru yang
¥ berguna dari bahan
£5 {i limbal anorganik
% a rumah tangga
= =B 3
—_ Keterangan:

C1 : Pengetahuan C3 : Penerapan C5 : Sintesis
C2 : Pemahaman C4 :Analisis C6 : Evaluasi

WDl O
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alibrasi Instrumen
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Instrument yang akan digunakan adalah tes hasil belajar biologi
ﬁ‘i swa yaitu tes yang digunakan untuk mengukur sejauh mana siswa

menguasai materi yang telah diberikan. Tes sebagai instrument

AN

pengumpulan data adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang
Eigunakan untuk  mengukur ketrampilan pengetahuan, intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok (Wina
Sanjaya, 2012, hal.126)

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dalam bentuk
objektif sebanyak 20 soal pada pokok bahasan materi daur ulang limbah.
Sebuah tes dapat dikatakan baik sebagai alat pengukur harus memenuhi

persyaratan tes yaitu validitas, reliabilitas, taraf kesukaran soal, dan daya

pembeda soal.
a. Uji Validitas

Validitas adalah suvatu ukuran yang menunjukkan tingkat

1DIS

kevalidtan atau kesahihcn suatu instrument (Suharsimi Arikunto,

2010, hal. 211). Uji validitas yang digunakan dalam penelitian

JIWUDE =2

menggunakan validitas tes secara rasional yaitu validitas kontruksi
(construct validity) dan validitas isi (content validity).

Validitas konstruksi adalah uji validitas dengan meminta
pendapat para ahli tentang instrumen yang telah disusun. Instrumen
yang mempunyai validitas konstruksi, jika instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur gejala sesuai dengan yang didefinisikan
(Sugiyono,2017,hal.123). Dalam hal inj setelah  instrument
dikonstruksi yang aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan
teori tertentu, maka selanjutnya dikonsult?.sikan dengan ahli
(Sugiyono, 2017, ha1.125)..

Sedangkan uji validitas isi (content validityjadalah instrument

yang berbentuk test yang sering digunakan untuk mengukur prestasi

F UIPPNIDS DYDUL UDYLNS JO AlSISAIUN

[ LD

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi




. 33
2 ~ = belajar (achievement) dan mengukur cfektifitas pelaksanaan program
: S dan tujuan (Sugiyono, 2017, hal, 125) |
E E i Peneliti menggunakan rumus Korelasi Poin Biserial
‘i =T f— ; dikarenakan dalam penelitian ini terdapat dua variable yang saling
z ?t_ _é l—: ; berkaitan yaitu variable x dan y. Adapun, rumus Korelasi Poin
ij: f__ ti ? -f Biserial sebaga{ berikut:
gim3Cc =
L,%jjz pri=u £
: ¢ B J Keterangan:

ﬁ_, f g ;, Ipbi = Koefisien korelasi poin biserial
_ ; c] Mp = Rata-rata skor dari subyek yang menjawab benar pada soal
?? g ' 5 vang dicari validitasnya
J f ‘ :: Mt = Rata-rata skor total
- _ __\ :]l St = Standar deviasi skor total
:: i E j o P = Proporsi siswa yang menjawab benar
E ‘_ j :E Q = Proporsi siswa yang menjawabsalah item tersebut
:v : ] Tﬁ Untuk menberikan interpretasi terhadap ry,; digunakan tabel
:f _—\ j i “r” product moment, dengan terlebih dahulu mencari (df = N-nr).
_1 L— f "_TJ * Berdasarkan pada nilai ryupe tersebut diketahui valid atau tidaknya
:, % j £ suatu butir soal, yakni apabila Thirung™ Ttabel Maka butir soal dikatakan
:: ' ‘] % valid, begitu pula sebaliknya apabila Thing< T'abe! Maka butir soal
? T\ 3 1 dikatakan tidak valid. “Apabila item instrument tersebut dinyatakan
T ; j :{; valid maka akan digunakan atau dipakai, sedangkan item instrument
S 25 vang dinyatakan tidak valid meka tidak digunakan. (Riduwan,
-8 S 2009:101).
~
- & b. Uji Reliabilitas
c a Reliabilitas artinya dapat dipercaya. Artinya suatu tes dapat
t_ éj dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut
; _i dapat memberikan hasil yang tetap. Reliabilitas digunakan untuk melihat
f_ 3 ketetapan hasil soal atau seandainya berubah-ubah hasilnya, maka
= o)

I¢
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c.ﬁ\denghitung standar deviasi nilai skor sampel menggunakan rata-rata
“funggal.
L’ -

dMenghitung Z; dengan rumus:

 Xi- ¥ . ‘

t
T _
:Z L 5

e.i;Menentukan nilai tabel Z (melihat lampiran tabel Z) berdasarkan nilai Z,,
“dengan mengabaikan nilai negatifnya ,
f. Menentukan besar peluang masing-masing nilai Z berdasarkan tabel Z
(ditulis dengan simbol £ (Z;)). Yaitu dengan cara nilai 0,5 — nilai tabel Z
apabila nilai Z; negatif (-), dan 0,5 + nilai tabel 7 apabila nilai Z; positif
()

g Menghitung frekuensi kumulatif nyata dari masing-masing nilai Z untuk
setiap baris, dan disebut dengan S(Z) kemudian dibagi dengan jumlah
number of cases (N) sampel

h. Menentukan nilai Logitungy= |F (zi) — S(zi)} dan dibandingkan dengan
nilai Lygpe; (tabel nilai kritis uji liliefors) dalam hal ini taraf signifikan

~yang digunakan sebesar 5% (0,05)
1. fé&pabila Lhitung< Ltape;, maka sampel berasal dari populasi yang

%erdistribusi normal. (Sudjana, 2005, hlm. 466-467),

=

2. :U]l Homogenitas
:[EJJl homogenitas dilakukan untuk melihat apakah kedua sampel

m‘e}jhpunyai varians yang homogen atau tidak. Uji Homogenitas yang
peg:}%;liti gunakan adalah uji beda varians terbesar dan varians terkecil karena
da? yang diteliti terdiri dari dua varians kelas, dengan langkah-langkah
se}%igai berikut:
Lagf'gkah perhitungan uji homogenitas :

aé Bagi data meajadi dua kelompok.

bgTentukan simpangan baku dari masing-masing kelompok.

¢o Menentukan Fy;p,p, dengan rumus:

JWID [ Ul

LA

I¢
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varian terbesar
varian terkecil

thtung

1 A1 R1dID yOH &

d— Menentukan Fpp,y 4 dengan rumus: i

dk pembilang =n-1 (untuk varians terbesar)

dk penyebut =n-1 (untuk varians terkecil)

or

dengan taraf signifikansi () = 0,05, kemudian dicari pada Tabel F.

LU

" Membandingkan nilai Fritung dengan nilal Fygp.;, dengan kriteria
pengujian:
Jika Foitung < Frgper, maka H, diterima yang berarti varians kedua
populasi homogen. Jika Fyipyng 2 Fegper, maka Hy ditolak yang berarti
varians kedua populasi tidak homogen.(Sudjana, 2005, hlm. 250).
Uji Hipotesis
Analisis data dilakukan untuk menguji kebenaran hipotesis dan
menjawab rumusan masalah yang telah diajukan. Untuk melihat seberapa
besar hubungan penerapan pembelajaran berorientasi kecakapan hidup
(Life skills) terhadap peningkatan hasil belajar siswa, maka peneliiti
%enggunakan Uji “t” test. Dalam penelitian ini penulis menggunakan uji
; untuk dua sampel kecil yang satu sama lain tidak memiliki hubungan,.

34 mus yang digunakan untuk pengujian hipotesis digunakan uji t dengan

—

o t, = S—‘;{; (Anas Sudijino, 2014, hal.324)
% 1~Mz

f)engan langkah-langkah perhitungan sebagai berikut

a. Mencari mean kelas eksperimen dengan rumus:

DS
N

b. Mencari mean kelas kontrol dengan rumus:

[ UIpPRMIDS DYDY unuylings |

w2
NZ

I¢
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c. Mencari standar deviasi eksperimendengan rumus:
XZ
50, \[ %
Nl
d. Mencari standar deviasi kontrol dengan rumus:
YZ
SD, = }Z
N2

e. Mencari standar ervor mean eksperimen dengan rumus:

SD
SE,, =——te
N A

f.  Mencaristandar error mean kontrol dengan rumus:

—_ SDZ
SE,, = N

'8 Mencari standar error perbedaan mean kelas eksperimendan kelas

kontrol dengan rumus:

SEy u, = JSEMIZ +3SE,, *

h. Mencari t, dengan rumus:
t = M, -M,
0
SEy
i. Selanjutnya memberikan interpretasi terhadap t; dengan prosedur

kerja sebagai berikut:

1) Mencari df atau db dengan rumus:
df= (N 1+ Nz) -2

2) Berdasarkan besarnya df atau db tersebut, kita cari harga kritik
Cr.t”

yang tercantum dalam Tabel Nilai “t° pada taraf
signifikansi 5% dan taraf signifikansi 1% dengan catatan: Y
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L

:i a) Apabila £, = t, maka hlpotesm n1h11 dltolak berarti diantara kedua
?  sampel yang kita selidiki terdapat perbedaan yang signifikan.

,j; b) Apabila to< t, maka hipotesis nihil diterima atau disetujui, berarti
; diantara kedua sampel yang kita selidiki tidak terdapat perbedaan
: yang signifikan,

= j. Menarik kesimpulan (Anas Sudijono, 2014 hal. 314 —316).

T

4. Kolerasi Uji Korelasi Phi (O)

Teknik korelasi Phi adalah satu teknik analisis korelasional yang
dipergunakan apabila data yang dikorelasikan adalah data yang benar —
benar dikotomik (terpisah atau dipisahkan secara tajam), (Anas
Sudijono, 2014, him.243). Rumus yang penulis gunalan adalah:

(ad-bc)
\/(a+b Ha+c)(b+d)(c+d)

(Anas sudijono, 2014. hal.244).

d. Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik ialah suatu pernyataan tentang bentuk fungsi suatu
"%ramabel atau tentang nilai sebenarnya suatu parameter. Suatu pengujian
’Iinpotesm statistik ialah prosedur yang memungkinkan keputusan dapat di
—buat yaitu keputusan untuk menolak atau tidak menolak hipotesis yang
—ﬁedang dipersoalkan ( Sugiyono, 2013: 64)
‘_3, Hipotesis statistik ada bila penelitian bekerja dengan sarnpel, jika

_Penehtlan tidak menggunakan sampel maka tidak ada hipotesis statistik.

“Dalam hipotesis statistik yang diuji adalah hipotesis nol, hipotesis yang

—menyatakan tidak ada perbedaan antara data sampel dan data populasi.

o .

= Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah:

=

:_; Ho: pAy = uA,;

St H,pA > uA,

el

0 Keterangan:

2

E:* #Ay = Skor rata-rata kelompok yang belajar dengan penerapan
;‘ pembelajaran berorientasi kecakapan hidup (Life skills)
o :

3

O

I¢
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#Az = Skor rata-rata kelompok yang belajar tanpa penerapan
pembelajaran berorientasi kecakapan hidup (Zife skills)

pembelajaran berorientasi kecakapan hidup (Life skills)

Terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan

terhadap hasil belajar.

- Tidek terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan
terhadap hasil belajar

pembelajaran berorientasi kecakapan hidup (Zife skills)

Ho
H,
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BAB IV

N YW o1 YOH &

Buuoig 7

= HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

'S

= .f Penehtlan yang dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Tanjung
f_ ]J ibung; ’i‘lmur dengan tujuan untuk melihat apakah ada pengaruh yang signifikan
; pdda pembelajaran berorientasi kecakapan hidup (Life skills) terhadap hasil belajar

$1~S:Wa rada mata pelajaran biologi. Sebelum peelitian ini dilakukan, peneliti

Euusday unyIDnis

3 ;gcrleb1h dahulu merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan

noy o uop uoinBoges yoAuDaIsd WwaL

Selain itu peneliti juga telah menyiapkan soal dalam ranah kognitif yang

4
d1gunakan untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa yang menggunakan
pembelajaran berorientasi kecakapan hidup (Life skills) ini pada saat belajar dan
a

jn;nembuat lembar penilaian afektif dan psikomotor. Dan didalam pembuatan

instrumen RPP telah divalidasi oleh validator,

Dalgm penelitain ini populasi yang digunakan adalah kelas X. Sampel

JUEE) LSO U S oAl
|
102

ambll dengan menggunakan Cluster random sampling yang mana sampel

LUl DAY LS

u_a-tlubigl L "'""-.I

rsebut_harus diuji normalitas dan homogenitasnya. Perhitungan hasil uji

Jndodo yn

ﬂormahtas lebih lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1. Hasil dari uji

g t_ tjormahatas sampel secara singkatnya dapat dilihat pada tabel 4.1
q_f E ;Fabel 4“1
-:; ; Hasil Uﬁ Normalitas Sampel
E _ Kelas EL 1y Liabel Keterangan
° TX MIPK T 0, 1197 0,167 Normal
: i XMIPAZ 0, 1011 0,167 " Nommal
. ~ BRmae

—C “|

) Berdasarkan kriteria pengujian jika Ly <Ly berarti hasil belajar berdistribusi
normal ]Z)lhhat dari hasil uji normalitas kelas X MIPA 1, Lg= 0,1197 dan Lype =

= O 167. Pﬁda kelas X MIPA 2, Lo~ 0, 1011 dan Lype - 0, 167. Berdasarkan tabel 4.
E’ 1 dapat 6111hat bahwa nilai Ly kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2 lebih kecil dari

2 3 40
= <. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi
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: ‘L@be] thhat dari kriteria pengujian dan analisis uji normalitas maka sampel yang
L_1 ;E Tiilélmakm dlnyatakan berdistribusi normal.

z ’; i(& 8 tersebut Perh1tungan uji hornogemtas lebih lengkapnya dapat dilihat pada
ivrn Z; iai‘n 1raﬁ 2. Hasil dari uji homogenitas secara singkatnya dapat dilihat pada tabel
HE

R j Tft‘bel 42

_: ; 3 Hasd Uji Homogenitas

S E T Homogenias Kooy o ot

= Populasi 1,5721739 1, 88 . Homogen

" Berdasarkan kriteria pengujian jika thimng thabcl, berarti homogen,, Analisis
O
= homogenitas sampel didapatkan Xhm% = 1, 5721739 dan mecl = 1, 88.
a
iB erdasarkan tabel 4. 2 dapat dilihat bahwa nilai X° ninng 1€bih kecil dari n11a1
}(

.l."'j’_{

_:4_u::r »)

tabel- Dlllhat dari kiteria pengujian dan analisis uji homogenitas maka sampel

IUEE) LUDOE U SNy 04D Y runes

:.jl/ang dlgunakan dinyatakan berdistribusi homogen.
(i

,u | DA

Semua populasi dinyatakan normal dan homogen, sehmgga dapat dilakukan

Jndodo yn

Q
?engundaan dengan tujuan untuk mendapatkan kelas sampel. Maka didapatkanlah
_fg<elas X,MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan X MIPA 2 Kelas kontrol.

,T Adapun instrumen tes pengumpulan data dalam penelitian ini adalah soal

. J"'S".-*'- us :J ' h|::=

objeknf(plhhan ganda). Soal dipersiapkan sebanyak 55 butir soal, namun agar

:i.’J uD J

;oal tersebut dikategorikan baik maka soal objektif tersebut diuji coba terlebih

oUNEG MIN Wizl oduog

aahulu ~:Da1am penglitian ini soal uji cobakan pada kelas XI MIPA 2 di SMAN 8

Quuof

Tanjung* Jabung Timur. Soal tersebut diuji cobakan kepada 20 orang siswa dan

e ] ,_I::!'S MLIE

- dapat deapatkan 35 soal valid. Untuk lebih jelasnya hasil analisa dapat dilihat

.';-_: pada lamplran 4

My
D

Pro%s pembelajaran Biologi di Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Tanjung
Jabung;jimur di kelas X dilaksanakan 1 kali seminggu waktu 3 x 45 menit.

. Dalam :'I;:enelitian ini materi yang digunakan adalah limbah dan daur ulang, pada

oS uonoiuy

-

" bab p&’ubahan lingkungan. Proses pembelajaran  dilaksanakan dengan

=

= g.

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi



M| 25

oy

IS0 LD U1 SjnL DAl

Jndodo yn

BUING MR Wz odunyg

(oL o

noy o uop uoinBoges yoAunaisdwsw Bunuoug 7

42

HIOONAYE YHYHL N¥HLTS
o G PG S ST

I

o= -m:engguflakan pembelajaran berorientasi kecakapan hidup (Life skills) pada kelas
r_—“r -_-1 _]eléépenmen dan tanpa menggunakan pembelajaran berorientasi kecakapan hidup (
ﬂ;igfe skz,fl,s) pada kelas kontrol. Kemudian setelah diberi perlaknan berbeda kedua
= kelas dﬂjerl tes untuk mendapatkan hasil belajar siswa.
d & ; 1. ’Hasﬂ Postest Kelas Menggunakan Pembelajaran Berorientasi
9.3 Kecakapan Hidup (Life Skills)
Proses penelitian di kelas eksperimen dilakukan dengan menerapkan
= pembelajaran berorientasi kecakapan hidup (Life skills) yang didahului dengan
4 guru memberikan materd diawal sebagai pengantar, kemudian guru
- memberikan beberupa persoalan yang harus pecahkan, mendiskusikan solusi,
kemudian siswa mengaplikasikan pengetahuan dengan membuat ketrampilan
_ o dari hasil pemanfaatan limbah, dan kemudian siswa ﬂenyimpulkan materi
?: _] yang telah dipelajari. Pada akhir proses penerapan pembelajaran berorientasi
"—_\ ? kecakapan hidup (Life skills) diberikanpostest, dengan tujuan untuk melihat
; E : z: keberhasilan proses pembelajaran. Hasil analisis hasil postest kelas
B '_ -] eks@_-‘érimen dapat dilihat pada tabel 4.3 o
22 Tabel43
i _; Ha&‘fl Postest Untuk Kelas Eksperimen
T‘ j NJIO Responden Nilai Keterangan
; 1 _\ Postest
35 & ATS 88 Tuntas
25 5 ALI 95 Tuntas
1T AND 60 Tidak Tuntas
8% T4 ANG 50 Tidak Tuntas
8 S: BIN 81 Tuntas
5 & BUD 50 Tuntas
% DEK 93 Tuntas
‘ %’ DEL 93 Tuntas
t_ E INT 56 Tidak Tuntas
ge LIL 65 Tidak Tuntas

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi
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43

;
0
=
o -z 5
grogn /_1%1 MAY 90 Tuntag
E ;“ f E jr 2 MUH 60 Tidak Tuntas
298325 . NUR 93 Tuntas
% ” :“ ,1;4 OKT 75 Tuntas
z ' :-. ];S RAH 81 Tuntas
j 15, RIK 81 Tuntas
: 7. RIN 78 Tuntas
_‘ 18. RIS 735 Tuntas
: 19, RIZ 75 Tuntas
’ 20, RUD 78 Tuntas
¢ 21, SER 50 Tuntas
2 ) STT 3 Tuntas
52827 o SIR 53 Tuntas
- *? ATy SON 88 Tuntas
SRS T TAM 78 Tuntas
B R TEN 38 Tuntas
i 3,’ 2?7 UJA 65 Tidak Tuntas
-E :‘_ _; 28. ULA 78 Tuntas
g, o B_@rdasarkan tabel 4. 3 di atas diketahui bahwa dari jumlah siswa sebanyak
: f 28 on@no Siswa yang mencapai KKM sebanyak 22 orang dan yang tidak

oUNEG MIN Wizl oduog

50 Jaqu

cLuof

oNs uonoiug Nogo

D50 Nl

[UppPpIDs DuDu ] uouy

QLD

T 5 mencg.pal KKM 6 orang, Jika dipresentasikan dalam presentase ketuntasan,
maka—J9% siswa tuntas dan 21% siswa tidak tuntas. Hasil belajar kelas

ekspeﬁ,men dapat diinterpretasikan pada gambar 4.1
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Grafik Distribusi Frekuensi Skor Postest Kelas
Eksperimen

LG
r OYINg I‘” -

¢
i
L

95 93 90 28 33 81 78 75 65 60 56

ssamza N 3

Gambar 4.1 Grafik Polygon Kelas Eksperimen

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa pada nilai 95 memiliki frekuensi 1 orang
s1swa selanjutnya pada nilai 93 memiliki frekuensi 3 orang siswa, pada nilai
90 memﬂlkl frekuensi 3 orang siswa, pada nilai 88 memiliki frekuensi 4 orang
s1swf5 pada nilat 83 memilki frekuensi 2 oarang siswa, pada nilai 81 memilki
frektgjenm 3 orang siswa, pada nilai 78 memiliki frekuensi 3 orang siswa, pada
nilai 75 memiliki frekuensi 3 orang siswa, pada nilai 75 memiliki frekuensi 3
orm;g_ siswa, pada nilai 65 memiliki frekuensi 2 orang siswa, pada nilai 60
meni{lki frekuensi 3 orang siswa dan pada nilai 56 memilki frekuensi 1 orang
sisw}ll Sehingga frekuensi tertinggi yang diperoleh pada kelas eksperimen
ada@ nilai 88 dengan jumlah 4 orang,

‘.ll_,_||

2. Hasil Postest Kelas Tanpa Menggunakan Pembelajaran Berorientasi

Kecakapan Hidup (Life Skills)

oy

2l

z}’roses penelitian di kelas kontrol dilakukan tanpa menerapkan
pemﬁjelajaran berorientasi kecapakan hidup (Life skills). Pembelajaran secara
konfensmnal didahului dengan cara guru menyampaikan materi pembelajaran,

prosgs pembelajaran berpusat pada guru, kemudian menyimpulkan materi

DT

LA

I¢
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nly _."'l‘f.]i%,-| "1

a g kongol dapat dilihat pada tabel 4. 4
o C Tabel4 4
¥ Ha:skl Postest Untuk Kelas Kontrol

45

yangdlpelajarl Pada akhir proses pembelajaran tanpa penerapan pembelajaran
berenenta31 kecakapan hidup (Life skills) diberikan postest, dengan tujuan
II

meljglat keberhasilan proses pembelajaran. Hasil analisis hasil postest kelas

s N0 uop uninBoges yoAuocpadweaw Buouo)g 7

No Responden Nilai Keterangan
A T AGL 85 Tuntas
2. AHN 73 Tidak Tuntas
3. AHM 70 Tidak Tuntas
4. ALF 58 Tidak Tuntas
5. AND 58 Tidak Tuntas
6. ARA 63 Tidak Tuntas
5 7. CHI 73 Tidak Tuntas
=487 < 8. DEK 85 Tuntas
2SR5 9. DEV 80 Tuntas
g g 10. ERV 73 Tidak Tuntas
I 11, FIK 63 Tidak Tuntas
2553 12. HIK 53 Tidak Tuntas
S3=3 13. ILH 75 Tuntas
3759 w4, KAM 90 Tuntas
9 85 a15. KHA 70 Tidak Tuntas
c © 5 16 KUR 58 Tidak Tuntas
g 2 Q et LIS 70 Tidak Tuntas
5 73 518, MDO 70 Tidak Tuntas
5 2 19 MAR 75 Tuntas .
S =% <20, MIL 60 Tidak Tuntas
3 SS =21. MUA 60 Tidak Tuntas
5 849 122. MUH 75 Tuntas
c 8¢ 5.23. MUJ 53 Tidak Tuntas
5 93 Toa REY 50 Tidak Tuntas
= 53 ~25.. TRI 53 TidakTuntas
. B2 226. YET 60 Tidak Tuntas
3 g 7. ZAl 80 Tuntas |
= g 28, ZIK 73 Tidak Tuntas
Z, —
= -
3 Berdasarkan tabel4. 4 di atas diketahui bahwa dari jumlah siswa
= }b anyak 28 orang. Siswa yang mencapai KKM sebanyak 8 orang dan
c yzfng tidak mencapai KKM 20 orang, Jika dipresentasikan dalam
= p:f: esentase ketuntasan, maka 29% siswa tuntas dan 71% siswa tidak tuntas.
c =

LA

I¢
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il

lasil belajar untuk kelas eksperimen dapat diinterpretasikan pada gambar
.2

Al

Grafik Distribusi Frekuensi Skor Postest Kelas
Kontrol

=
& in

- - ] QUL LA OIS -\b
™ w
T w

[\

P 1,5

ir
o3
5]
w
U
s}

S0 85 20 75 73 70 63 60

wanus Njl3]

Gambar 4.2 Grafik Polygon Kelas Kontrol .

”:n Gambar 4.2 menunjukkan bahwa pada nilai 90 memiliki frekuensi 1
’Tél)rang siswa, selanjutnya pada nilai 85 memiliki frekuensi 2 orang siswa,
ipada nilai 80 memiliki frekuensi 2 orang siswa, pada nilai 75 memiliki
—frekuenSI 3 orang siswa, pada nilai 73 memilki frekuensi 4 orang siswa,

_pada nilai 70 memilki frekuensi 4 orang siswa, pada nilai 63 memiliki

'tErekuenm 2 orang siswa, pada nilai 60 memiliki frekuensi 3 orang siswa,

.*pada nilai 58 memiliki frekuensi 3 orang siswa, pada nilai 53 memiliki

Yrekuensi 3 orang siswa, dan pada nilai 50 memilki frekuensi 1 orang
0

“siswa. Sehingga frekuensi tertinggi pada kelas kontrol yaitu pada nilai 73
=

‘dan 70 sebanyak 4 orang siswa.

ouU]

. ;Perbandingan Hasil Postest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

~'Hasil postest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sangat

meia-entukan apakah ada pengaruh dan perbedaan antara kedua kelas, dimana

kel& cksperimen dengan menerapkan pembelajaran berorientasi kecakapan

LU U

LA

1€
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Buouopg 2
odiynbusd q

g Tabel 4.5
3 Perbandingan Deskripsi Nilai Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
a No  DeskripsiNilai  Nilai Kelas Eksperimen. Nilai Kelas
. Kontrol
- 1 Nilai terendah - 56 50
5 2 Nilai tertinggi 95 ! 90
3 Mean 79, 64 68, 07
> 4 Modus 88 73
5 Median 81 70
5 6 Deviasi 11,37 10, 61
7 Standar Error 2,19 2,04

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa nilai mean pada kelas

cksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, dimana kelas’

_ eksperimen sebanyak 79, 64 dan kelas kontrol 68, 07. Tingginya mean

D2OUSL DOUDy Ul 8

juad woop il 5pnd DAJD
|
102

LD LLr

pada kelas eksperimen menandakan bahwa rata-rata nilai pada kelas
éf{sperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Modus kelas
e;l%sperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol, dimana kelas
éksperimen sebesar 88, sedangkan pada kelas kontrol nilai modus sebesar

7@ Median pada kelas eksperimen sebesar 81, sedangkan kelas kontrol 70,

Jndodo yn
LU AU

nsnAUSd ¢ Lo
JSAUSL Op

LD LG

Nllal deviasi pada kelas eksperimen sebesar 11, 37, sedangkan deviasi

DUINS MWIN Wzl odung
sisle

pjda kelas kontrol sebesar 10, 61. Standar error pada kelas ekspertmen

|FD JagLUns

ad uoK

sébesar 2, 19, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 2, 04. Pada kelas

Quuof

el_ispenmen memiliki nilai makeimum sebesar 95 dan pada kelas kontrol
K]

A LDs|nu

n%emiliki nilai maksimum sebesar 90. Nilai minimum pada kelas kontrol

ai'g:ialah sebesar 56 dan kelas kontrol adalah sebesar 50.

talla]
Ly

;u Pada kelas eksperimen dari siswa berjumlah 28 orang, terdapat siswa

yahg mencapal KKM sebanyak 24 orang dan yang tidak mencapai KKM 6

ons uonof

omno Jika dipresentasikan dalam presentase ketuntasan, maka 78% siswa

-

=
5
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Iimtas dan 22% siswa tidak tuntas. Kelas kontroi terdapat siswa yang
mencapal KKM sebanyak 8 orang dan yang t1dak mencapai KKM 20
Q;ang Jika dipresentasikan dalam presentase ketuntasan maka 29% siswa
tr,mtas dan 71% siswa tidak tuntas. Hasil dari presentase ketuntasan pada
kelas ckperimen dan kelas kontrol dapat dltuangkan dalam grafik batang
pada gambar 4.3

Grafik Persentcse Ketuntasan Postest Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol f
! :
ZTuntas  @Tidak Tuntas

Kelas Ekspeimen Kelas Kontrol

{ o
Gambar 4.3 Grafik Presentase Ketuntasan Postest Siswa Kelas Eksperimen
Kelas Kontrol

:I{l
% Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui bahwa antara kelas

ekSpenmen dan kelas kontrol, tingkat ketuntasan pada kelas eksperimen
le@h tinggi dibandingakan kelas kontroi, dimana kelas ekperimen yang
diiyatakan tuntas sebesar 78% dan tidak tuntas sebesar 22 %. Sedangkan
kel’as kontrol yang dinyatakan tuntas sebesar 29% dan tidak tuntas sebesar
71%

Q Berdasarkan perbaudingan hasil postest kelas ekperimen dan kelas'
k@ntrol dapat disimpulkan bahwa deskripsi nilai mean, median, modus
standar error, nilal maksimum dan nilai minimum kelas ekperimen lebih

tinggi dibandingkan kelas kontrol. Berdasarkan presentase ketuntasan

iquior gip
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pe_g;test kelas ekperimen yang menerapkan pembelajaran berorientasi
kecakapan hidup (Life skills) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

B%dasarkan perbandingan hasil belajar tersebﬁt, maka penerapan

[
o
a
2

unpung opdiD ¥oH

. 5 pé;ﬁnbelajaran berorientasi kecakapan hidup ( Life skills), baik untuk
4 TE dizarapkan di dalam proses pembelajaran.
i _: 154 i_:'J['asil Belajar Afektif Kelas Eksperimen Menggunakan Pembelajaran
: > f Berorientasi Kecakapan Hidup ( Life Skills)

Penelitian ini tidak hanya mengukur hasil belajar kelas eksperimen pada

noy o uop uoinBoges yoAunaisdwsw Bunuoug 7

DunA unbujusday uoybnisu

ranah kognitif saja, namun juga mengukur hasil belajar kelas eksperimen

pada ranah afektif dan ranah psikomotor. Hasil belajar ranah afektif kelas

=5

—_ _ cksperimen lebih lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4. Hasil belajar
?:T = 5. afektif kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
S295 Tabelds
5 9% Y5 Hasil Belajar Afektif Kelas Eksperimen
9823 ‘
5 g 8 E NO Responden Nilai Keterangan
¢ 8 i :. Postest
: 58 - AIS 78 Baik
§ 25 ALI 88 Sangat baik
> 32 0 AND 75 Baik
g & A=Y ANG 7 Baik
) BIN 78 Baik
23 e BUD 84 Sangat baik
R-R- A DEK 78 Baik
s ¢ & DEL 66 Baik

- o, INT 72 Baik

N 210 JOK 75 Baik

c il 1. LIL 81 Sangat baik

° on MAY 69 Baik

2 o13. MUH 75 Baik

g f;-14 NUR 88 Sangat baik

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi
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a
15, OKT 78 Baik
"6 RAH 78 Baik
17, RIK 88 Sangat baik
18, RIN 69 Baik
' 'f{'i’g.‘ RIS g1 Sangat baik
}IZO. RIZ 84 Sangat baik
2521.: RUD 81 Sangat baik
22, SER 72 Baik
23, SIT 69 Baik
24, SIR 78 Baik
25. SON 93. « -+ . Sangatbaik
26. TAM 78 Baik
27. TEN 91 Sangat baik
28. UJA 65 Baik

7 Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa nilai rata- rata pada hasil
qelajar afektif adalah sebesar 78, 8. Jika dikategorikan pada nilai kreteria
ﬁfesentase hasil belajar afektif didapatkan bahwa 18 siswa mermhkl‘
kﬁtegon baik dalam belajar. Jika dipresentasikan sebesar 64%.

Berdasarkan rentan nilai 60-79% pada tingkat keberhasilan nilai afektif,

gaaka nilai siswa 64% dapat dikategorikan memiliki nilai afektif baik. Dan
Y0 orang siswa memilki presentase nilai 36% memiliki kategori nilai
%t-’-hektif sangat baik. Dengan tercapainya hasil belajar afektif siswa
Ii;enunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berorientasi kecakapan

l;jdup (Life skill) dapat meningkatkan hasil belajar pada ranah afektif,
=3

5. Hg_s'il Belajar Psikomotor Kelas Eksperimen Menggunakan

Pembelajaran Berorientasi Kecakapan Hidup (Life skills)

g

I%lam kurikulum 2013, penilaian terhadap keberhasilan belajar tidak

hanyézdilihat dart hasil belajar ranah kognitif dan ranah afektif, akan tetapi juga

dilihzg"dari ranah psikomotorik. Hasil belajar psikomotor kelas cksperimen

]|

LA
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®
o
— T
o o o Hebi i lengkapnya dapat dilihat pada lampirand. Perhltungan hasil belajar
©Twogo 0 =
£%d ‘p31kemotor kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 4. 7
ge “3 o Z
B T_‘ o [‘Tabeif’4 7
oo o 3 _rHasdibelajar psikomotor kelas eksperimen
-:;T s J: _'_|
?L; c oo No Nama Nilai Kategori
= o 0.0 3
&< L_ji 5. AIS 88 Sangat terampil
;%E 2 E 2 ALI 81 Sangat terampil
DS =3
82%% 3 AND 78 Terampil
f; : 4 ANG 88 Sangat terampil
a5 . o
=ax 5 BIN 81 ' Sangat terampil
o :_ c; 6 BUD 88 Sangat terampil
_Tr‘ = 7 DEK 78 ' Terampil
z = _J 8 DEL 88 Sangat terampil
" T_\ "_j 9 INT 81 Sangat terampil
P
o2a 10 JOK 88 Sangat terampil
. ‘_ 2 1L, LIL 88 Sangat terampil
O c y
37 13 MAY 78 Terampil
:5 _; 13> MUH 81 Sangat terampil
- 3 145 NUR 38 Sangat terampil
Q3 o
Za 15 OKT 81 Sangat terampil
2 & =
lf ’_JT 15[‘ RAH 78 Terampil
ge 1% RIK 38 Sangat terampil
5§ 18 RIN Coo T8 Terampil
o B ¢ ‘
© = lﬁ RIS 81 Sangat terampil
g 205 RIZ 88 Sangat terampil
= 5
z, 2L RUD 88 Sangat terampil
= ]
9 223 SER . 78 Terampil
0
S 23, SIT 88 Sangat terampil
‘G O
< 24 SIR 81 Sangat terampil
& 255 SON 88 Sangat terampil
: S
2 o
8 3
= o]
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. - |

o TAM . 88, ' Sangat terampil

d TEN 78 Terarmpil

Co] .

2 UJA 88 Sangat terampil

3 =2-83,75

o 28

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa nilai rata- rata pada hastl

@ 3 3
:_; Eelajar psikomotor adalah sebesar 83, 75. Jika dikategorikan pada nilai
T‘ a Tflfcreterla Ketuntasan Minimal (KKM) 75, didapatkan bahwa 28 siswa tuntas

J * dalam belajar. Jika dipresentasikan sebesar 100%. Berdasarkan rentan nilai ~

o 81-100% pada tingkat keberhasilan nilai psikomotor, maka nilai siswa 75%

. 5 dapat dikategorikan sangat terampil, dan 25% dikategoriakn terampil. Dengan

{ ,_I::!':'-_ nu

Menentukan pengaruh penggunaaan pembelajaran kecakapan hidup (Life

.- © = tercapainya hasil belajar psikomotor siswa menunjukkan bahwa penerapan
;“ < pembelajaran berorientasi kecakapan hidup (Life skill) dapat meningkatkan
1 E - haSﬂ belajar pada ranah psikomotor pula.

5073 - B. Uji Hipotesis
582a

3 : skzlls) lterhadap hasil belajar siswa di SMAN 8 Tanjung J abung Timur dapat
3 dlukuiI dengan menggunakan teklmik komparasional dengan menggunakan uji

- ,u

2l Dp L

“t yaltu untuk membandingkan hasil belajar kelas ekperimen dan kelas

Jndodo yn

=::.’J::=

i Anahsls yang dimaksud untuk melakukan pengujian hipotesis dan
:l

> T: 3 kontrc?l Supaya lebih meyakinkan apakah benar ada pengaruh penggunaaan
:: E: pembe‘lajaran berorientasi kecakapan hidup (Life skills)terhadap hasil belajar
5 5 ’ dan sé{anjutnya akan dilakukan Uji Phi Korelasi.

=

a menJa,wab rumusan masalah yang telah diajukan, dimana sebelum melakukan

:i:J "L

' anahsl§ lebih lanjut perlu dilakukan beberapa syarat vyaitu data harus

Quuof

berdié_fiibusi normal dab berdistribusi homogen. Untuk memenuhi persyaratan

e ] ,_I::!'S_ MLIE

= terseb_;lft maka dilakukan uji persyaratan analisis data sebagai berikut.

lf Uji Normalitas Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol

talla]
el

_:i.]_Untuk uji normalitas kedua kelompok digunakan rumus Lilifors. Hasil

—

angujian normalitas lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran. Pada

ons uonof

-

tE_l’bel 4.8 dapat dilihat analisis singkat pengujian normalitas di bawah ini

=

5 g
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‘Tabel 4.8

) AW £1dio JOH @

Hasil uji Normalitas Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol

;Data Ly " Liabe . Keterangan

= Bkperimen 0, 121 0,167 " Normal

5 Kontrol 0, 1305 0,167 " Normal

_j Berdasarkan tabel 4.8 Ly lebih kecil dibandingkan Ligpq, Dilihat

dari kriteria pengujian dan analisis uji normalitas maka dapat
disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol dinyatakan

berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol
Setelah kedua sampel dinyatakan berdistribusi normal selanjutnya
dicari nilai homogenitasnya. Uji homogenitasnyadilakukan untuk melihat
apakah sampel mempunyai varian hofndéeﬁ atau tidak. Untik menguji
homogenitasnya penulis menggunakan Uji Beda Varians., . Hasil
penguJ1an homogenitas lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran5Pada
»—tabel 4.9 dapat dilihat analisis singkat pengujian homogenltas di bawah
j'[jm.
%Tabel 4.9

Hasil uji Homogenitas Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol

—

UjE'Homogenitas X hitung X abel Keterangan
Pg?pulasi 1,15 1, 88 Homogen

Berdasarkan kriteria pengujian Jika lemung szhd, berarti
homogen. Analisis homogenitas sampel didapatkan Xll.it,mg= 1, 15 dan
Xube 1, 88. Berdasarkan tabel 4. § di atas dapat dilihat bahwa nilai

X’hitung lebih kecil dibandingkan X%y maka sampel dinyatakan
homogen.

M uIpPpPNIDS DYDY unulng JolA

LU

LA

I¢
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Uji Hipotesis Tes “t”

iU 011D YOH ©

DD 7

Setelah diketahui data hasil belajar berdistribusi normal dan kedua

=]
L=

=l RN

Buopup-Buopun iBunpugg oD Yoy

lompok varians homogen maka peneliti rnelanjutlxan analisis data

‘.ll%-l' |%{\ M

=3'e ngan uji “t”. Peneliti gunakan untuk melihat perbedaan hasil belajar
’;_ j; ; iswa kelas ckperimen dan kelas kontrol. Dalam penehtm ini yang akan
IB :;:Fé dﬂlup adalah perbedaan antara 2, rata-rata hasil kelas dengan penggunaan
g : _; pembelajaran berorientasi kecakapan hidup (Life skills) dengan rata- rata
E : _: kelas tanpa penggunaan pembelajaran berorientasi kecakapan hidup (Life
;; 3 skills). Dari perhitungan sebelumnya didapat bahwa:

a) Mencari mean variabel X atau kelompok eksperimen :

AJEYY irun|@s NoLo Uop uo nbo @t y oAU Dopadwaw Bu ioun 7

32§ Zx _ 2230
s ci M, = N, 28 =79, 64
< S _ 2 b) Mencari mean variabel Y atau kelompok kontrol :
« Lo =0
ccS53 Ty 1906
—=n 0 My, ==="—=68 07
o B 5 27N, 28
85 zn ; .
3 %542 .6} Mencari standar error mean kelompok eksperimen dengan rumus:
9 85 Q SD 11,37 11,37 11,37
Z 57 o SEy === = s = 5o 1878006542
s 28 ? ML™ INi-1~ V281 27 5197 °
g 0 e
5 20 Q
2 o3 = { Dibulatkan 2, 188 )
1 o 5 )
g =23 ]
Q < 0 C .
3 29 —d) Mencari standar error mean kelompok kontrol dengan rumus :
5 948 o) sp, 10,61 10 61 _ 1061
5 S5 T sE 2 .. = = 042
c gt w, M2 = JNa-1 \/?8—“ 5,197 2,
< 3 3 ~
£ Ca ) .
> 22 &) Mencari ty dengan rumus :
aQ o & :-f-'
g L= = Mi—M;  79,64-68,07 11,57
3 £ 5 tp=—t—%= = = 3, 866
g Z a SEpy—Ms 2,993 2,993 .
- - R
..|' _| . . . .
~ 5  Untuk memberikan interpretasi terhadap t,:
g =
o Af=(N +Ny)-2=(28+28)-2=54
9
g a
f_ -
g O,
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Dengan df sebesar 54 dikonsultasikan dengan Tabel nilai “t”, baik
pada taraf signifikan 5% maupun pada taraf signifikan 1%. Hasil
fperhltungan uji “t” dapat dilihat pada tabe] 4 9
_:- Tabel 4.10 '
- — Hasil Perhitungan Uji “t”

1 1L 01dID YOH &

;tgji t Hasil
tova 5 % 2,01
to 3, 866
teaber 1 % 2,67

Tabel 4. 9 terlihat ty= 3, 866 adalah lebih besar dari pada type 5 %= 2,
01, maupun type 1 %= 2, 67. Hal ini dapat dibuktikan bahwa :

tiabel 5%< To >tabel 1%

2,01 <3,866> 2,67

Berdasarkan perhitungan di atas maka hipotesis alternatif diterima
dan hipotesis nihil ditolak. Dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan hasil belajar biologi siswa dengan menggunakan
pembelajaran yang berorientasi kecakapan hidup ( Life skills) dan hasil

DILWDIS| B1DIS

belajar  biologi siswa tanpa menggunakan pembelajaran  yang

berorientasi kecakapan hidup ( Life skills).

o Alsianun

¢ Perhitungan Korelasi Phi _

; Setelah diketahui analisis data uji “t” maka, peneliti melanjutkan
analisis data dengan Korelasi Phi. Peneliti gunakan untuk melihat
=

p%ngaruh yang signifikan antara hasil belajar kelas eksperimen dan kelas
kghtrol. Teknik korelasi phi adalah salah satu teknik analisis korelasional
ﬁng dipergunakan apabila data yang dikorelasikan adalah data yang
lj:ﬁ,har-benar dikotomik (terpisah atau dipisahkan secara tajam) degan

ifs?ilah lain variabel yang dikorelasikan itu adalah variabel diskrit murni.
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4 sehingga diperoleh nilai df sebagai berikut:

Tabel 4,11
Hasil Korelasi Phi

i~
et

56

Konsultasi dengan tabel nilai “r” ternyata dalam tabel untuk df senilai

Uji t Hasil

teabel S % 0, 273
D 0, 50
tiaber 1 %6 0,354

Tabel 4. 10 terlihat ®= 0,50 dari perhitungan, lebih besar dari pada

Table (baik pada taraf signifikan 5% maupun 1%) pada taraf signifikan 5 %
sebesar 0, 273< 0, 50. Dan pada taraf 1 % sebesar 0, 354> 0,50. maka Ha

(Hipotesis alternatif) diterima. Berarti térdapét pengaruh yang signifikan

] . . . . . .
antara hasil belajar siswa yang menerapkan pembelajaran berorientasi

Eecakapan hidup (Life skili)

i~
bt
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32833 1. Hasil Belajar Kognitif

= r £erdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Ranah kognitif yang
E 5gg dlteiapkan di Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Tanjung Jabung Timur yaitu

) -75. Maka didapatkan pada kelas ekpenmcn sebanyak Siswa yang mencapai
w sebanyak 24 orang dan yang tidak mencapai KKM 6 orang. Jika

,.,
el sl=1s
oLy 5

71% siswa tidak tuntas.

=k

{,__:rx :_ dipresentasikan dalam presentase ketuntasan, maka 78% siswa tuntas dan
‘* 5 5 22% siswa tidak tuntas, sedangkan pada kelas kontrol siswa yang mencapai
2 g ' KKM sebanyak 8 orang dan yang tidak mencapai KKM 20 orang. Jika
_1‘ dipresentasikan dalam presentase ketuntasan, maka 29% siswa tuntas dan

Besarnya presentase ketuntasan ranah kognitif kelas ekperimen

dibandingkan kelas kontrol dapat dianalisa nilai hasil belajar ranah kognitif,

i |

Hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol, dimana kelas eksperimen nilai rata-rata adalah

sebesar 79, 64 dan kelas kontrol 68, 07. Mean, median dan modus

meﬁﬁnjukkan bahwa siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran

kecﬁkapan hidup ( Lifes skill) memiliki kenaikan nilai lebih tinggi dibanding

JUEE) LSO U S oAl
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T
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dengan siswa yang diajarkan dengan dengan metode ceramah.

Jndodo yn

"Pemngkatan aktivitas dan hasil belajar ini diduga karena beberapa hal

ounsnAuad Lo
Noasadaw op

d1an‘saranya pencrapan pembelajaran berorientasi kecakapan hidup (Life

Lol

SkIH:_E‘) merupakan salah satu metode pembelajaran yang menekankan pada

odo

|FD JagLUns

adanya aktifitas dan interaksi antara siswa untuk saling berintraksi, siswa

DUINS MWIN Wzl odung

Secaf'a kelompok merancang dan mengembangkan rancangan proyek

berdﬁsarkan studi literatur, dan *nemprak’(tekkan dengan membuat produk

ad ‘uoy

Quuof

I LS

daul—ulang limbah, Sehingga siswa dapat bekerja sama dengan baik, menjadi
= pendengar memberikan penjelasan, dan berdiskusi. Sejalan dengan hal

tcrsebut Trianto (2007:42) mengatakan bahwa belajar kelompok menyediakan

talla]
L)

keseﬁipatan kepada anggota kelompok untuk mempelajan cara berpartisipasi

se-.,a_rgl efektif, belajar menjadi anggota vang baik, belajar secara berdiskusi

]
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m;é;ghimpun pemikiran-pemikiran, menerima kepemimpinan dan bekerja
f; Dari hasil pengamatan selama proses pembelajaran, terlihat bahwa siswa
pé__Ela kelas eksperimen mempunyai semangat belajar lebih tinggi, baik dalam

bé;diskusi memperhatikan materi maupun dalam merespon pembelajaran,

0 '-dlbiandmgkan dengan siswa pada kelas kontrol.. Hal tersebut sejalan dengan

hasﬂ penelitian  Inggrit Prasesty (2011), bahwasannya penerapan
pembelajaran berorientasi kecakapan hidup dapat meningkatkan hasil belﬁjar
siswa pada ranah kognitif. Karena siswa dirangsang untuk memahami materi
pelajaran secara bersama-sama di dalam kelompok. Hal ini terjadi
dikarenakan dari pelaksanaan pembelajaran yang berorientasi kecakapan
hidup (Life skills), yang mengindikasikan bahwa siswa pada kelas eksperimen
cukup paham dengan materi yang disajikan dan menikmati proses
pembelajaran.

2. Hasil Belajar Afektif

Pada ranah afektif pada pembelajaran kecakapan hidup (Life skill)

f:t::erdiri dari penilaian aspek mengerjakan ekperimen, mengungkapkan
f_éagasan, menerima pendapat teman (Yamin,2013,p.284). Pada proses
:ﬁ)embelajaran berlangsung siswa telah mengerjakan eksperimen, menerima
i_pendapat teman , mengungkapkan gagasan dengan masing- masing
::,__z?nengeluarkan pendapat dan kelompok saling menanggapi dengan baik.
%iketahui bahwa nilai rata- rata pada hasil belajar afektif adalah sebesar
'*"%'8 8. dapat diketahui bahwa nilai rata- rata pada hasil belajar afektif
@dalah sebesar 78, 8. '

? Jika dikategorikan pada nilai kreteria presentase hasil belajar afektif
-dldapatkan bahwa 18 siswa memiliki kategori baik dalam belajar. Jika
ﬂlpresentamkan sebesar 64%. Berdasarkan rentan nilai 60-79% pada
_tmgkat keberhasilan nilai afektif, maka nilai siswa 64% dapat
glkategorikan memiliki nilai afektif baik. Dan 10 orang siswa memilki
;izresentase nilai 36% memiliki kategori nilai afektif sangat baik. Dengan
:_Etércapainya hasil belajar afektif siswa menunjukkan bahwa penerapan
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:_é_embelaj aran berorientasi kecakapan hidup (Zife skill) dapat meningkatkan
:/flasil belajar pada ranah afektif.

j Berdasarkan dari hasil pengamatan pada proses pembelajaran, siswa
léadd kelas eksperimen cenderung aktif dan berpartisipasi, dilihat dari
.pengerj aan tugas proyek, mengungkapkan gagasan, menghargai pendapat,
l‘hemecahkan masalah, menanggapi pendapat teman, kemampuan
berkornun1kas1 dan menyimpulkan diskusi. _

Pencrapan pembelajaran berorientasi kecakapan hidup (Life skills)
dapat memaksimalkan aspek afcktif belajar siswa dalam proses
pembelajaran. Sesuai dengan teori “nilai pada aspek afektif sangat
mempengaruhi  nilai  untuk  aspek  kognitif siswa. Keberhasilan
pengembangan pada aspek kognitif tidak hanya membuahkan kecakapan
kognitif saja, tetapi juga menghasilkan kecakapan pada aspek afektif
(Sagala , 2003,p.53). Berdasarkan hal tersebut mzka dapat disimpulkan
bahwa penerapan pembelajaran berorientasi kecakapan hidup (Life skill)
dapat meningkatkan aspek afektif siswa, sehingga kualitas keberhasilan
qliasﬂ belajar pada aspek afektif dapat ditingkatkan. Hal ini berarti
_p_enerapan pembelajaran beronentas1 kecakapan hidup (Life skills) dapat

memakelmalkan aspek afektif belajar siswa dalam proses pembelajaran.

r—

L

. :Hasﬂ Belajar Psikomotor

'Hasﬂ pengamatan aspek psikomotor yang telah diperoleh bahwa

pen:il_gelajaran berorientasi kecakapan hidup (Life skills) dapat meningkatkan

hasi._l_r: belajar biologi dengan nilai rata- rata pada hasil belajar psikomotor

adagh sebesar 83, 75. Jika dikategorikan pada nilai kreteria Ketuntasan.
Minimal (RKM) 75, didapatkan bahwa 28 siswa tuntas dalam belajar. Jika
=i

dipﬁ%sentasikan sebesar 100%. Berdasarkan rentan nilai 81-100% pada tingkat

kuberhasﬂan nilai psikomotor, maka nilai siswa 75% dapat dikategorikan

L

san@t terampil, dan 25% dikategoriakn terampil.

::J‘_?'Lerdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung,

sisv&g pada kelas ekperimen sangat antusias dalam pembuatan produk daur

=

o
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ol ulag limbah. Dimulai dari menyiapkan alat dan bahan, menyusun rencana

]f,

= tahapan pembuatan produk, menggunakan alat danibahan dengan tepat,

-mexypga kebersihan, melaksanakan tahapan sesuai’ yang direncanakanm:
l. produk yang dibuat dapat digunakan, memiliki nilai estetika, bernilai
" C ekonomls dan dapat membantu menengani masalah limbah. Siswa juga
3 erhhat terampil dan memiliki kretivitas dalam pengerjaan untuk membuat
proauk daur ulang limbah, dilihat dengan hasil produk seperti membuat
: r tempat tissu, membuat tempat buah, membuat tempat alat tulis, dsb. Dengan
tercapainya hasil belajar psikomotor siswa menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran berorientasi kecakapan hidup (Life skill) dapat meningkatkan
hasil belajar pada ranah psikomotor pula.

Dari paparan di atas terlihat bahwa pembelajaran dengan penerapan
berotientasi kecakapan hidup (Life skills) dapat meningkatkan hasil belajar.
Meningkatnya hasil belajar siswa baik aspek kognitif, afektif dan

psikomotorik.

Penerapan pembelajaran  berorientasi  kecakapan hidup  (Life

9

J

skz[ls)membenkan pengalaman langsung bagi siswa. Hal ini sesuai yang

dlkatakan oleh Anwar (2006,hal.21), ciri dari pembelajaran Life skills adalah:

LD LM JuE

§ “Terjadi proses identifikasi kebutuhan belajar, terjadi proses
0 penyadaran untuk belajar bersama, terjadi keselarasan kegiatan belajar
untuk mengembangkan diri, belajar, usaha mandiri, usaha bersama,
terjadi proses pengalaman dalam melakukan pekerjaan, menghasilkan
produk bermutu, terjadi proses penilaian kompetensi”.

JSAUSL Op

HEINg

"Cp;ada pembelajaran berorientasi Life skills menjadikaﬁ siswa lebih aktif dan
kreig.;tif sehingga dengan keaktifan tersebut siswa dapat lebih termotivasi
untiik belajar lebih giat yang akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar
si.s;;ffla. Hal ini dapat dilihat dengan proses pembelajaran yang dilaksanakan
yai;:il dengan pembuatan produk ketrampilan sebagai pemanaafatan limbah
se@gai bentuk pengaplikasian dari pengetahuan. Pada pembelajaran dengan
ma@ri limbah dan daur ulang, siswa dapat membuat produk ketrampilan ,
pr.ﬂl'tl membuat tempat alat tulis, tempat tlssue tempat buah, dll. Hal ini

dllakukan sebagai bentuk pengembangan sszl masing-masing siswa. Maka
3

]
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dalain pembelajaran tidak hanya terukur pada ranah kognitif saja melainkan

aka:n terlihat nilai afektif dan psikomotorik siswa.

= i Te] o]
{ -

Dusd q
inBuad ‘o
qabellly

3 :ﬂPembelaJaran yang berorientasi kecakapan hidup (Life skills), dapat
52 meningkatkan keterampilan dan kecakapan hidup siswa, sehingga setelah
_z lu;f}ls menjadi tenaga terampil atau mampu berusaha mandiri, dapat
5 a =

]

mghciptakan lulusan yang nantinya mampu bersaing dibursa kerja, dapat

melatih siswa untuk dapat berinovasi, berkreasi, membangun kerjasama, dan

UDp uD
Buopup-Bunpun iBunpugg opdiD :1”

_ mempunyal jiwa kewirausahaan, dan dapat melatlh siswa mengembangkan

a
a

Aoy yrunjes noyo uop uoinBogas yoAuogradwaw Buouo)d 7
b uDBuusday uoyIDnisw o

- potensinya untuk memperoleh keahlian yang dapat digunakan untuk bekerja
T\ _ setelah lulus.
Z & ’f Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
_; ] hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang menerapkan pembelajaran
Q< ;
= S33 berorientasi kecakapan hidup (Life skills) mendapatkan nilai lebih tinggi
= g5 :: dibandingkan kelas kontrol yang tidak menerapkan menerapkan
sop o
. FE 3 pembelajaran berorientasi kecakapan hidup (Life skills). Meningkatnya hasil
:‘ :”j _} belajar siswa kelas ekperimen tidak hanya pada ranah kognitif saja, akan
g r :. tet?apl memiliki meningkatkan nilai afektif dan psikomotor yang berkategori
~ :, 5 ba;k dan terampil.
8 38 &
§ 23 3
B E 3)
g =23 )
8 55 =
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g: %adasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
‘;: penérapan pembelajaran berorientasi kecakapan hidup (Life skills) terhadap

hasﬂ belajar siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Tanjung Jabung Timur,
* Hal ini dapat dilihat dari :
1.

Perhitungan skor rata-rata hasil belajar siswa yang menerapkan
pembelajaran berorientasi kecakapan hidwp (Life skills), diperoleh nilai
rata rata dengan skor 79, 64 i

Perhitungan skor rata- rata hasil belajar siswa yang tidak menerapkan
pembelajaran berorientasi kecakapan hidup (Life skills), diperoleh nilai

rata rata dengan skor 68, 07

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan pembelajaran
Bjroﬁentasi kecakapan hidup terhadap lasil belajar siswa diperoleh dari
l;ésil perhitungan analisis korelasi phi yaitu @ 0, 50.

3
Sar}lin ‘
—Berdasarkan hasil penelitian, dapat disampaikan beberapa saran kepuda
plhalc_plhak terkait
l. :‘-ﬁlharapkan peneliti  selanjutnya dapat menambahkan media
j)embelaj aran sebagai pendukung pembelajaran berorientasi /ife skill agar
_mendapatkan hasil yang lebih maksimal.
2.

j31harapkan peneliti selanjutnya dapat memperhatikan pembagian waktu,
ﬁphingga penerapan pembelajaran berorientasi kecakapan hidup (Life

::sz'lls) pada kegiatan dan proses pembelajaran sesuai dengan tujuan yang

‘hendak dicapai.
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